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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia yang handal sebagai modal dasar untuk semua
upaya pembangunan suatu negara, untuk itu manusia dituntut menjadi manusia

yang berkualitas. Tuntutan manusia yang berkualitas hanya dapat dipenuhi oleh

\ajpd\h}aran ye

; _ Jj@{dl S[; jang“perlu ditingkatkan
adalah IP WSD merupBker

tempat rpeiﬁama kali lsiswa mengenal

diterapkan dalam kehidupan sehari- harl

Tujuan pembelgjaran IPA di Sekolah Dasar seperti yang diamanatkan
dalam kurikulum KTSP tidaklah hanya sekedar siswa memiliki pemahaman
tentang alam semesta sga, melainkan melalui pendidikan IPA siswa juga
diharapkan memiliki kemampuan, (1) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (2) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi keterampilan
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proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (3) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Oleh karenaitu |PA merupakan salah
satu mata pelgjaran yang penting bagi siswa karena perannya sangat penting dan
berguna dalam kehidupan sehari-hari. (Sri Sulisyorini, 2007 : 42)

Berdasarkan hasil observas yang telah dilakukan, kenyataan yang
terjadi di SD Negeri 2 Sidomulyo khususnya kelas V, mata pelgjaran 1PA tidak

begitu diminati dan kurang disu iswa. Bahkan siswa beranggapan mata

pelgaran IPA sulit ipelgari. Akibatnya r hasil belgar siswa lebih

rendah dibanding imata pelajaran lainny alam pro
didik cend ?@sih_ééﬁ{%elaih”"t ’réelipyiqf'mxpaiaa“
belgar m gajar_.[lp:lgh'didomiru (téa H_}center . Siswa belum
merasak menco%bhp:'mempraktan ri,seBagai"Jsebrangp cari kebenaran.
Wa e PA. IPA menjadi sllah satu mata
sejuml@wa | PA, merupakan

pembelgaran, peserta

nformasi dan aktivitas

siswa_merasa boga
jarl. Dalam proses p ajaran siswa
kurang bisa meng gkan pemikirani va, dan ke.tl. k‘é:'guru memberikan suatu

0 perh%'yaan yang diberikan oleh

=
g

guru, hal inj_ di kankarena guru hanya memberi konsep IPA melalui
penjelasan Iisanﬁf am lig] Si lit_untuk memahami konsep yang

o
/A

telah diberikan.

Dalam pelaksan w engajar |PA, ada sebagian siswa
yang kadang kala tidak sesuai dengan harapan guru, seperti bergurau dengan
teman saat diterangkan, tidak mengerjakan PR, tidak membuat catatan, tidak
memperhatikan saat diterangkan dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan, dalam
pembelgjaran IPA belum menggunakan media yang menarik bagi siswa. Dalam
proses pembelgjaran, guru sering kali menggunakan media yang sudah tersedia,
yaitu text book. Gejala tersebut sedikit banyak mempengaruhi proses
pembelgaran di kelas. Kurangnya Kkreatifitas dan inovasi guru dalam

mengembangkan dan menciptakan media pembelgaran, membuat proses
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pembelgaran di kelas membosankan bagi siswa. Penggunaan media yang kurang
menarik, tidak bervariasi, dan monoton, mengakibatkan rendahnya kesempatan
peserta didik untuk berinteraks secara aktif dalam pembelgjaran. Peran guru
cenderung dominan sehingga partisipasi siswa dalam proses pembel gjaran rendah
dan siswa cenderung kurang tertarik untuk mendengarkan penjelasan-penjelasan
yang monoton. Sehingga pencapaian hasil belgjar tidak sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan.

Rata-rata hasil belgar |

hususnya kelas V SDN 2 Sidomulyo

mengajar, b #%nw evalu yaf{gfg;:engali'

banyak berfungsi seb x‘*mstruktur yang sangat }W‘Jﬁan Siswa $ebagai penerima

mengakibatkan \- kon hadap mata pelajaran 1PA
masih relatif rendah, terutam pada‘ipdikater, lapisan bumi. Selamaini guru hanya
menyagjikan konsep lapisan bumi dalam bentuk abstrak, tanpa menggunakan
media, sehingga siswa kelas V SD Negeri 2 Sidomulyo hanya membayangkan
konsep lapisan-lapisan bumi yang diceritakan oleh guru.

Terkait belum optimalnya pemahaman siswa terhadap konsep lapisan
bumi, maka peneliti berupaya menerapkan penggunaan media pembelgjaran yang
menarik sebagal salah satu aternatif pembelgaran yang bermuara pada
pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Selain itu konsep
yang abstrak harus dikonkritkan dengan media yang tentunya menarik minat
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peserta didik mengikuti pelgaran sekaligus untuk mendalaminya. Media yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah media visual (gambar dan LCD
Proyektor). Menurut Arief S. Sadiman (2006: 28) media visual adalah media yang
berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang
dipakai menyangkut indera penglihatan dan pesan yang disampaikan dituangkan
ke dalam simbol-simbol. Digunakannya media visual karena media visual
memiliki banyak manfaat, antara lain (@) menimbulkan daya tarik bagi siswa, (b)

memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk

menjelaskan matefi yang bersifat abst.rﬁz
memperjel agb yh?wg pen é

. Siswa pasif dalam pembelajaran IPA.
. Siswa kurang antusias saat pembelagjaran |PA berlangsung.
Penyampaian informasi dan aktivitas belgjar mengajar masih didominasi guru.

. Kurangnya pemahaman konsep lapisan bumi pada mata pelgjaran 1PA.

N o g oA W N R

. Pembelgaran IPA belum menggunakan media yang menarik bagi siswa
sehingga materi yang disampaikan hanya bersifat abstrak.
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C. Pembatasan M asalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Peningkatan pemahaman konsep dalam pembelgjaran |PA tentang lapisan bumi
yang terdiri dari atmosfer bumi, kerak bumi, mantel bumi, inti luar bumi, dan
inti dalam bumi,

2. Pembelgaran melalui penggunaan media visual yaitu gambar dan LCD
Proyektor.

D. Perumusan Masala
Berdasa an latar bela!<an , maka per asalahan penelitian ini
dapat dirumusgkan "- \'b:ép E aﬁ @- eng aarmedia visual dapat
meningkatkan pamaﬂr?a’\n}n konsep lapisa bum| {_,am pembelgaran IPA pada
siswakelas VvV H‘érl 2 Sidomulyo taht peIa;ararT”ZéOQ/ 2010 ?

= =
",‘."‘ - . glitian E
Berdasqrjm masalah, yang telah#dirumuskan, tujuan’yang hendak

dicapai dalam penﬁtlan ini addlah uptuk menin k'ét_hién pemahaman konsep
tentang lapisan bumi ’ﬁ;elal li '

dalam pembelgjaran 1PA
geri 2 Sidomulyo tahu o..- 2009/ 2010.

. F. %: faat i elit
Penelitian ini diharapkan” dapat*memberikan manfaat bagi pihak- pihak

pada siswa ke asV D N

yang terkait baik bersifat praktis maupun teoritis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan untuk
kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelgaran
IPA.
2. Manfaat Praktis

a Bagi Pendliti
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1) Mendapatkan pengalaman langsung menerapkan penggunaan media
visual
2) Mendapat bekal tambahan sebagai mahasiswa dan calon guru sehingga
siap melaksanakan tugas di lapangan .
b. Bagi Guru
1) Media visual dapat dijadikan sebagai alat peraga yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelgjaran.

2) Memberikan masukan bagi#guru, bahwa media visual dapat membantu

untuk mengembangkan

L

sehinggi“"%kan berdampak pada

am peningkatan hasil belgjar.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Pembelajaran IPA

a. Pengertian Pembelajaran
Pembelgjaran menurut UWSSPN No. 20 Tahun 2003 adalah proses

,f’- aksu =. Siswa  tidak hanya
harus jgﬁref.- berplklr

Shdan prosm’fahya j

mendengar dan m\%état meIa|

peristiwa yang

belgjar siswa

tujuan. Manusia terlibat dalam sistem penggjaran terdiri dari siswa, guru dan
tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku,
papan tulis, fotografi, audio, dan video tape. Fasilitas perlengkapan meliputi ruang
kelas, perlengkapan, audiovisual, juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan
penyampaian informasi, praktek, belgjar dan sebagainya.

Untuk itu jika dilihat dari kondis pembelgjaran maka pendidikan

formal harus mampu memaksimalkan peluang bagi siswa untuk melangsungkan
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interaks yang hakiki, bukan sekedar menyampaikan pengetahuan dan hanya
membentuk keterampilan yang diperlukan.

Pembelgjaran adalah studi mengenai bagaimana kognisi dimodifikas
oleh pengalaman. Dalam pembelgaran siswa pengetahuannya terbentuk atas
persepsi, sikap atau keyakinan yang dimiliki individu dalam menghadapi
lingkungannya (Winfred F. Hill, 2008: 33).

Berdasarkan uraian di atas pembelgjaran adalah suatu sistem yang

bertujuan untuk membantu proses befgjar mengajar siswa dan merupakan proses

nusiawi, material, fasilitas,
rosedur sehlnggqa pglftfhuan siswaiterbentuk atas perseps,

komunikasi dua arah#yang meliputi unsur-unsur T

perlengkapan dan

yang bertujuan merumuskan paham-paham dan hukum-hukum alam serta

menciptakan teori-teori secara sistematis berdasarkan pahaman buku alam
tersebut). Ilmu-ilmu alam dibedakan menjadi: a) ilmu-ilmu alam yang menyelidiki
alam bernyawa, meliputi ilmu-ilmu aam yang berpokok pada ilmu hayat, b)
ilmu-ilmu alam yang menyelidiki alam tidak bernyawa meliputi ilmu fisika, ilmu
kimia dan ilmu bintang.

Menurut Srini M. Iskandar (2001: 2) IImu Pengetahuan Alam adalah
ilmu yang mempelgjari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
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[Imu Pengetahuan Alam merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar, yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat dismpulkan lImu
Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang mempelgari alam sekitar,
baik biotik maupun abiotik dengan jalan mengadakan pengamatan langsung dari
berbagai jenis lingkungan buatan manusia

1) Cabang-Ca mu Pengetahuan Alam
Leo Sutrisno et 1 L'i 8) cabang Imu Pengetahuan Alam
ogi

terdiri dari 5

transformasi atau ilmu pengetahuan alam yang mempelgjari

mengenal komposis dan sifat zat atau materi dari skala atom hingga
molekul (tingkat mikroskopis). Kimia juga mempelgari perubahan
atau interaksi mereka untuk membentuk materi yang ditemukan
sehari-hari.

d) llmu Bumi
Ilmu Bumi (earth science, geoscience) adalah suatu istilah untuk

kumpulan cabang-cabang pengetahuan yang mempelgjari bumi.
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Cabang ilmu ini menggunakan gabungan ilmu fisika, geografi,
matematika, kimia dan biologi untuk memerikan |apisan-lapisan
kulit bumi.
€) Astronomi
Astronomi secara etimologi berarti ilmu bintang. Astronomi adalah
ilmu yang mempelgjari peristiwa yang terjadi di luar bumi. Ilmu ini
mempelgari evolusi, sifat fisik dan kimiawi benda-benda yang bisa
dilihat di langit (dandi*luar bumi, juga proses yang melibatkan
mereka
2) Karakter StlkIPA SD
il pen nget \L@\ };}-am [(I]IJ’A)JfrﬂrpSF:gpakan u“Rengetahuan yang
berkaitan dengan ca'r%\;frencarl tahu' te tang alan'-f;ﬁara sistematis. |PA bukan
hanya pe guas@an:-:lztlmpulan an yang a fakta-fakta, konsep-
konsep atau pr| U§|.p prinsip € ga merupakan proses penemuan.
Pembel&jaran IPA'“SD meneka mberian pengalaman belajar secara
Iangsun melaluvfpﬁnggun =

gan keterampilanproses ilmiah.
fa sendiri TFp_gikung alam semesta,
_ o sebl]'ah pemahaman tentang limu
Pengetahuan, Alam., Rua Ilngkup bahan kajl IPA SD/ M} 'semester 2 yaitu
aspek energi dan perubahannya Se

Melalui -'-_..- «_gar-- 'a manusia/dapat memanfaatkan alam
secara bijaksana untuk menghasilkanproduk ilmiah dalam rangka memenuhi
kebutuhan yang kompleks. Inilah yang menjadi dasar belgar IPA. Kemajuan
teknologi yang pesat telah mendorong manusia belajar IPA. Berbagai kemajuan
teknologi saat ini tidak tidak bisa lepas dari peranan IPA sebaga disiplin ilmu.
Untuk itulah sangat penting bagi seorang siswa mempelgari 1PA, yang nantinya
dapat diaplikasikan di lingkungan sekitar.

Created with

“—aa .
: n nltro
Commlt tO Users winload the free tria

PDF’

professional

al online at nitropdf.com

Wprafession:

al



11

c. Hakikat Pembelajaran IPA

Pada dasarnya manusia ingin tahu lebih banyak tentang IPA atau Sains,
antara lain sifat sains, model sains, dan filsafat sains. Pada saat setigp orang
mengakui pentingnya IPA dipelgari dan dipahami, tidak semua masyarakat
mendukung. Pada umumnya siswa merasa bahwa IPA sulit, dan untuk
mempelgjari IPA harus mempunyai kemampuan memadai seperti bila akan

menjadi seorang ilmuan. Ada tiga alasan perlunya memahami |PA antaralain: 1)

Mendefinisikan ;-' belajaran IPA %q erhana, 'ngkat dan yang dapat
diterima seca WY dJ)éjfand gan mendefinisikan ilmu-
/_.,..-'

) definisi “pembelajz

ilmu lain.

dengan Carin -@993‘3) mendefinisikan
pembel ithe universe
and flnd g and «expressmg giatan berupa

prinsip, hukum dalam wujud ’ pengeahuan deklaratlf’, akan tetapi belajar IPA
juga belgjar tentang cara memperoleh informas 1PA, cara IPA dan teknologi
bekerja dalam bentuk pengetahuan prosedural, termasuk kebiasaan bekerja ilmiah
dengan metode ilmiah dan sikap ilmiah.
(anwar holil .blogspot.com/2009/01/hakikat-pembel ajaran-ipa.html)

Berdasar pada definisi yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa pembelgjaran IPA selain sebagai produk juga sebagai proses
tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
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Sebagai proses, pembelgaran | PA dipandang sebagai kerja atau sesuatu
yang harus dilakukan dan diteliti yang dikenal dengan proses ilmiah atau metode
ilmiah, melalui keterampilan menemukan antara lain, mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, menggunakan keterampilan spesial,
mengkomunikasikan, memprediksi, menduga, mendefinisikan secara operasional,
merumuskan hipotesis, menginterprestasikan data, mengontrol variabel,

melakukan eksperimen. Sebagai sikap, pembelagjaran IPA dipandang sebagai sikap

'fli H"ldapat dﬂd’mﬂﬂ%ﬁn A e hekektrya

IPA t\'d?(‘i‘ atas tlga | o",ﬂ_o yﬂ;groduk proses, dan sikap

memecahkan masalah dalam kehldupan sehari-hari, f) mampu menerapkan

teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu masalah yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, g) mengenal dan memupuk rasa cinta
terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan
(GBPP, 1994: 11).

Tujuan pembelgaran IPA sebagai berikut: a) siswa mampu menafsirkan
informasi/data tentang perkembangbiakan mahkluk hidup dan keadaan populasi;

b) siswa mengenal alat indera dan fungsinya serta mampu melakukan percobaan

Created with

n nltro""’F prof955|ona|

load the free trial o litrope misprofe



13

untuk menyelidiki kepekaan alat indera tertentu; c) siswa memahami sifat-sifat
dan kegunaan magnet dan listrik serta mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari; dan d) siswa dapat mengenal fungsi organ tubuh manusia.

Pembelgjaran IPA di SD/ MI bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :

a) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap
sains, teknologi, dan masyarakat.

b) Mengembangkan keterampllan proses untuk menyelediki alam
sekitar, memecahkan masal ah dan membuat keputusan.

Mem
kebidang pengajarlam '.._
[Kit="serta  dalah ]
Ilng_lgunganal

yaitu: @) agar siswa memiliki konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan

kehidupan sehari-hari; b) agar siswa memiliki keterampilan  untuk
mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang alam sekitarnya, c) agar siswa
mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan
suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari; dan d) agar siswa
mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga menyadari

kebesaran dan keagungan Tuhan Y ang Maha Esa.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dismpulkan bahwa tujuan
pembelgjaran IImu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar adalah agar siswa mampu
memiliki keterampilan mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang alam
sekitarnya dengan pengamatan dan percobaan serta memiliki konsep-konsep IPA
dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

2) Prinsip-Prinsip Pembelgjaran IPA
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut siswa tidak

hanya belgjar dari buku, melainkansdituntut untuk belgjar mengembangkan

inovatif merupaka latihan awal » éai swa untu berfikir kritis untuk
mengemban v dgh\meng g

- keberh /afi"pengaj ar

kemampu nyau_@k"‘ kan bahan Kép'ada Sis

a dengan baik,

IPA.

hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian
pengalaman belgjar secara langsung melalui pengembangan keterampilan proses
dan sikap ilmiah.

Prinsip utama pembelgjaran |Imu Pengetahuan Alam yaitu:

a) Pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita dimulai melalui
pengalaman baik secarainderawi maupun non inderawi.

b) Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara
langsung karena itu perlu diungkap selama proses pembelgjaran.
Pengetahuan siswa yang diperoleh dari pengalaman itu perlu
diungkap di setiap awal pembelgjar.
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c) Pengetahuan pengalaman mereka itu pada umumnya kurang
konsisten dengan pengetahuan para ilmuwan dan pengetahuan yang
kita miliki. Pengetahuan yang demikian kita sebut dengan
miskonsepsi. Kita perlu merancang kegiatan yang dapat
membetulkan miskonsepsi ini selama pembelgjaran.

d) Dalam setigp pengetahuan mengandung fakta, data, konsep,
lambang dan relas dengan konsep yang lain. Tugas kita sebagai
guru IPA adalah mengagjar siswa untuk mengelompokkan
pengetahuan yang sedang dipelgari itu ke dalam fakta, data,
konsep, simbol, dan hubungan dengan konsep lain.

e) lImu Pengetahuan Alam,atas produk, proses, dan prosedur. Karena
itu klta perlu men iga aspek ini walaupun hingga kini

konsep guru yang

[Imu Pengetahuan Alam sga

tri 2097, ar?

urut Sri &.ﬂ:&yorlnl (2007 43{ tjbt mengaj an |PA dikena
beberapa endekatan\ ni a) .A_.-.-.-‘-:;
konsep, dan c). p'én‘aé<atan ~:-'"

gan pendekatan faktual.
dal jaran IPA didasarkan atas
pl?a'! proses dalam | PA.

2. Hakikat Pemahaman K onsep
a. Pengertian Pemahaman
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti
benar, sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan cara memahami. (EM
Zul, Fajri& Ratu Aprilia Senja, 2008: 607-608).
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya 1) pengertian;
pengetahuan yang banyak, 2) pendapat, pikiran, 3) aliran; pandangan, 4) mengerti
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benar (akan); tahu benar (akan); 5) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat
imbuhan me-i menjadi memahami, berarti: 1) mengerti benar (akan); mengetahui
benar, 2) memaklumi. Dan jika mendapat imbuhan pe-an menjadi pemahaman,
atinya 1) proses, 2) perbuatan, 3) cara memahami atau memahamkan
(mempelgjari baik- baik supaya paham) (W.S Winkel, 1996: 106). Sehingga dapat
diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara memahami atau cara
mempelgjari baik-baik supaya paham dan pengetahuan banyak.

Proses belajar mengajar_akam, berhasil dengan baik, apabila didukung
faktor-faktor psikolegi. Thomas F.Staton dalams, Sardiman (2009: 39),
menguraikan ena r macam faktor pspkqlﬁ ?’ltu 1) motivas, 2) konsentrasi, 3)
reaksi, 4) ergani: _» Q"pa\‘dahamaﬁ G)Aﬂ@nfganc dhaman merupakan
terjemaha dari cor%?&“renson Pef aman dap&ﬂwarhkan menguasal sesuatu
dengan pi iran.- .h__h_::‘ _ . N

enurut _E’oesprodjo 98752-53) bahwa pemahaman ukan kegiatan
berpiki Melainkan pemi ﬁlet Ry dﬂanbadlrl d| Situasi/ dunia
' .:-. dljumm pribadi flain di dalam

orang Mer;g_g_l:ami kembali
erlebnis (s mber ‘pengetahuan fer
pikiran), pe galaman"?an
berpikir secara diam:dli nenemukan dirinya am ogang laig

Pemahar n' mpr ensi puan i umumnya mendapat
penekanan dalam pro be aj ﬂ engaj ’ enu t Ioom ‘Here we are using
the term * comprehensmn t6 _incClude gthose _objectives, behaviors, or responses

which represent an understanding of the literal massage contained in a
communication”. Artinya: di sini menggunakan pengertian pemahaman mencakup
tujuan, tingkah laku, atau tanggapan mencerminkan sesuatu pemahaman pesan
tertulis yang termuat dalam suatu komunikasi. Oleh karena itu siswa dituntut
memahami atau mengerti apa yang digjarkan, mengetahui apa yang sedang
dikomunikaskan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan

menghubungkan dengan hal-hal yang lain. (Bloom Benyamin, 1975: 89).
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Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti
dari bahan yang dipelgjari (W.S. Winkel, 1996: 246). W.S. Winkel mengambil
dari taksonomi Bloom, yaitu suatu taksonomi yang dikembangkan untuk
mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi ke dalam tiga kategori,
yaitu termasuk salah satu bagian dari aspek kognitif karena dalam ranah kognitif
tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintess,

dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan hirarki kesukaran

melihat di balik yang tertulls, dapat m estimasi, ediksi berdasarkan pada
: dISI dlter A"l am i js-. simbol, serta
Nl &, ’

membwesmpulang berhu an implikasi dan

utama suatu komunikasi, 3) mengektrapolasi (extrapolation), agak lain dari

menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. la menuntut
kemampuan intelektual yang lebih tinggi.

Menurut Suharsimi Arikunto (1995: 115) pemahaman (comprehension)
siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana
di antara fakta-fakta atau konsep. Menurut Nana Sudjana (2009: 24) pemahaman
dapat dibedakan dalam tiga kategori antara lain; 1) tingkat terendah adalah

pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya,
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2) tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan bagian-
bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan dengan
kegjadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok, dan 3) tingkat
ketiga merupakan tingkat tertinggi yaitu pemahaman ektrapolasi.

Menurut Machener dalam (http//www. teknologipendidikan. net, 1987)
untuk memahami suatu objek secara mendalam, seseorang harus mengetahui: 1)
obyek itu sendiri, 2) relasinya dengan objek lain yang sgjenis, 3) relasinya dengan
obyek lain yang tidak sgjenis, 4) relasi,dual dengan obyek lain yang sgienis, 5)
relasi dengan objek dafam teori lainnya.

Dari per dapaI di atas dap pulkan b wa pemahaman adalah
kemampuan pntuk® ena%@q;ﬂn’\aknadéf tflﬂfgf) baha :. d pela;arl sehingga
seseorang mampu _meh di balik e ertulls d at embuat estimasi, prediksi
berdasarke pzﬂ@%émertian sel
berhubungan dengan implikasi ¢

Pemahaman.yang btk
dihadap| Memahamn berarti engertl

: puan membuat  kes simpulan yang

&, penger tia?.ferhad ekspresi yang
_-.-,-,.' tentanmatu yang dipelgjari
memaham'l“'atau mengerti apa yang
. ahg,_dikomunikasken den  dapat
memanfaatkan isinya e‘-_. keharusan menghu gkan,dengan‘hal-hal yang lain
Hal ini dapat dlb |kan eng ang sedikit atau siswa dapat
mengerjakan semuat g ~~. “ aha J; .a- belgjaran IPA khususnya
pada materi lapisan bum Jermasuk Jdalam pemahaman ekstrapolas
(extrapolation) karena dengan dlpahaminya konsep lapisan bumi, siswa memiliki
kemampuan untuk meramalkan kecenderungan yang ada menurut data tertentu
dengan mengutarakan konsekwensi dan implikasi yang sgaan dengan kondis

yang digambarkan.

b. Pengertian Konsep
Menurut Zark & Tversky (dalam_http://www.google.co.id/ gwt/n?u=
http//www.banjar.go.id/diakses21/01/2010) konsep adalah kategori-kategori yang
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mengelompokkan objek, kejadian dan karakteristik berdasarkan ciri atau bentuk
umum. Anak yang sudah memahami konsep suatu objek akan lebih mudah
menerapkan dalam pemecahan permasalahan, misalnya saat anak diminta
menyebutkan buah-buahan, maka anak akan menyebutkan apel, jeruk, nanas dan
lain sebagianya tanpa harus dijelaskan terlebih dahulu.

Konsep adalah pengertian yang dapat digunakan atau memungkinkan
seseorang untuk mengelompokkan, menggolongkan sesuatu objek. Suatu konsep
dapat dibatas dengan suatu ungkapansyang disebut definisi. (Nyi Mas Aisyah,
2008: 6-12).

Walglto (1992 32),, meng l;lakan bah a konsep merupakan
konstruksi sifhbo aﬁ'ma}lggamb ﬂ'

(misalnya onsep t g manusié

___‘.:'ﬁlrl SUial ‘-‘- atau kejadian.
Isegitiga, ah, belgar, dsb). Dengan
egitig ﬁe? ) 3 ). Deng
kemampué mm&un’ruk me _-‘-- tuk "-.~ atau pehgertlan memungkinkan
manusia ntuk mengadakan @

ur

penggolengan benda-benda atau
. Hah'rL ‘& Ramstar (dalam
|ImupS|k logi wordpessco 2010/01/diakses’ 15 Apll’-'L.:ZOlO) Kkonsep adalah

S erhanakan dan meringkas informasi.

susunan simbolik / !
terjadi. Kemp mua dala mbentuk sua 0] konsep memudahkan
manusia dalam meng torlsa an ses . Korisep ‘warna “merah” misalnya,
kita dapat mengklasmkask objel _n yang berwarna merah atau tidak.
Contoh yang lain adalah “buah-buahan”, kita dapat mengklarifikasikan mana yang
merupakan buah dan mana yang tidak. (episentrum.convsearch/pengertian
konsep/2009/03. Diakses 10 Februari 2010)

Dari pemaparan konsep di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
konsep adalah elemen dari kognisi yang membantu menyederhanakan dan
meringkas informasi, sehingga dapat dikelompokkan ke dalam obyek, kejadian

dan karakteristik berdasarkan ciri atau bentuk kelompok umum dan sering terjadi.
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Sedangkan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelgari, sehingga dapat membantu
menyerderhanakan dan meringkas informasi yang dikelompokkan ke dalam
obyek, kejadian dan karakteristik berdasarkan ciri atau bentuk kelompok umum

dan sering terjadi.

3. Hakikat L apisan Bumi
Para ahli geologi meny. bahwa jika bumi diiris akan tampak

Gambar 1. Bumi
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Struktur lapisan bumi dapat dilihat pada gambar 2.

Lapisan atmosfer:
%\k memiliki ketebalan 640 km

Lapisan kerak bumi:
memiliki ketebalan 6 — 70 km
Suhu di dasar +1.050°CC

Lapisan mantel bumi:
memiliki ketebalan 2.900 km
Suhu di dasar £3.700°C.

Lapisan inti bumi luar:
memiliki ketebalan 2.000 km
Suhu £2.200°C.

Lapisan inti bumi dalam;
memiliki ketebalan 2.740 km.
Suhu +4.500°C.

lautan. Secara struktu
berikut:

a. Lapisan Kerak Bumi (Crush)

Kerak adalah lapisan yang paling luar dari bumi, di bawah benua, kerak
bumi dapat mencapai ketebalan 70 km. Suhu di dasar kerak bumi +1.050°C.
Kerak terbagi menjadi tiga jenis. Yang pertama adalah kerak benua. Kerak benua
membentuk daratan dengan kedalaman antara 30 sampai 50 km. Dibeberapa
tempat, ketebalan kerak ini hanya mencapai 20 km atau menyembul ke atas
permukaan hingga ketinggian 65 km. Kerak di bawah benua disebut sial karena
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mengandung banyak silikon dan alumunium. Yang kedua adalah kerak transisi.
Kerak ini rata-rata mempunya ketebalan 15 sampai 30 km. Jenis ketiga adalah
kerak samudra yang berada di bawah permukaan laut. Kerak ini biasanya lebih
tipis, ketebalannya berkisar antara 5 sampai 15 km.

Pada bagian bawah lautan, kerak bumi memiliki ketebalan 30 km,
sedangkan di bawah wilayah pegunungan bisa mencapai 70 km, di bawah sia
terdapat sima, yaitu kerak yang mengandung banyak silikon dan magnesium.

Grafik lingkaran pada sglintas sains menunjukkan penyusun terbesar
kerak bumi adalah jekSigen (45,6 persen dari berat, bumi). Kebanyakan dari
oksigen itu berse awadengan un fﬂi a yang terban ak, yaitu silikon, dalam
bentuk batuan's i kof }mawﬁ.'lm aja] d'gg(ﬁ- g Sangat tmum.

apisan_ k'}lg umi tersustin, dari batu r‘_,.l’ permukaan lapisan kerak
bumi inilah, m -\hldup tingg enjal ani Hi'dﬂﬁnya, Pada lapisan kerak

al dan

bumi bagjan atas, bafuan telah i pelapukan dan-membentlk tanah.
' = —
:.-—-' 'lb._ i
b. Lapi Mantel.Bumi (Ma o
e —
\lantel i bagian, ari inti luar; menempati 66% massa

mantel dapa berah ¢ N-lahan., Lapisan mantel  bumi

merupakan |apisan, yang gtebalannya yaitu 2.900 km. Lapisan

mantel bumi bersuhu+3% aplsan | terbentuk dari mineral silikat. Pada
lapisan mantel, mantel bum| ferdifi a asmantel’bawah dan mantel atas.
1) Mantel bawah
Mantel bawah berisi cairan yang sangat kental, terdiri atas Magnesium dan
Silikon.
2) Mantel atas

Mantel ini berupa cairan yang sangat kental terdiri atas mineral Olivin.
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c. Lapisan Inti Bumi (Core)

Pusat bumi terdiri dari inti padat yang sebagian besar terdiri dari bes,
sgjumlah kecil nikel, dan unsur-unsur lainnya. Inti terbagi menjadi inti dalam dan
inti luar. inti luar terdiri dari lelehan. Sedangkan inti dalam mempunyai suhu yang
lebih tinggi dari pada suhu inti luar, tetapi dipercaya berbentuk padat, atau
cenderung berperilaku padat, disebabkan oleh intensitas tekanan yang dialaminya.
Para ilmuwan memperkirakan tekanan yang diterima inti dalam lebih banyak 4-5
juta kali daripada tekanan yang dialami,di permukaan bumi. Bersama-sama, inti

dalam dan inti luar jménempati 33,5% dari masa btmi. (Ensiklopedia Geografi,

2007: 5) _ i
| nti*Burmier aw‘baglaﬁn]lggrgFlﬁﬂ’%pan Pada, apisan inti, bumi

terbagi tag cua bagian Yt it cl#M bumi dn Fyar bui.

1) Lapisaniati-dalam bumi 4 [,
Inti dalam merupakan pusat bala burmi yang terdiri-atas besi dan nikel. Inti
dalam burmi*merupakart =- an, magnet. ‘Inti dalam bumi bersuhu
+A500°C @memilik 0km.

2) Inti'luar bun'ri;l , . _: N :
Inti luar berupa zat caif kental bersuhu sekitar +2.200°C dan
memiliki ketebalan, ' uk dafi besi, nikel, dan
zat lain. i -

Berdasarkar ' “Kimiany&) bu ' pat dibagi menjadi empat
bagian, yakni bagian padat (lithesfer) yang.terdiri dari tanah dan batuan; bagian
cair (hidrosfer) yang terdiri dari berbagai bentuk ekosistem perairan seperti laut,
danau dan sungai; bagian udara (atmosfer) yang menyelimuti seluruh permukaan
bumi serta bagian yang ditempati oleh berbagai jenis organisme (biosfer).

Keempat komponen tersebut berinteraksi secara aktif satu sama lain,
misalnya dalam siklus biogeokimia dari berbagai unsur kimia yang ada di bumi,

proses transfer panas dan perpindahan materi padat.
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a. Atmosfer
Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelimuti bumi secara
menyeluruh dengan ketebalan lebih dari 650 km. Gerakan udara dalam atmosfer
terjadi terutama karena adanya pengaruh pemanasan Sinar matahari serta
perputaran bumi. Perputaran bumi ini akan mengakibatkan bergeraknya masa
udara, sehingga terjadilah perbedaan tekanan udara di berbagai tempat di dalam
atmosfer yang dapat menimbulkan arus angin.
dung berbagai macam gas. Berdasarkan
andung berturut-turut adalah
nyak 78 08%, oksigen sebanyak 20,95%, argon sebanyak
0,93%, sertadk |ol&ﬁ§( 2)'%641& '
jufga terka dung da atmosf _.,- dal /kénsentras ang jauh lebih

Pada lapisan atmosfer terkan

volumenya, jenis gas®yang paling banyak terk

muka bumi. o"~'

2) Mendistribusikan air ke berbagal wilayah permukaan bumi
3) Menyediakan okisgen dan karbon dioksida.
4) Sebagai penahan meteor yang akan jatuh ke bumi.
Peran atmosfer dalam mengurangi radiasi matahari sangat penting.
Apabila tidak ada lapian atmosfer, suhu permukaan bumi bila 100% radiasi
matahari diterima oleh permukaan bumi akan sangat tinggi dan dikhawatirkan

tidak ada organisme yang mampu bertaham hidup, termasuk manusia.
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Dalam mendistribusikan air antar wilayah di permukaan bumi, peran
atmosfer ini terlihat dalam siklus hidrologi. Tasnpa adanya atmosfer yang mampu
menampung uap air, maka seluruh air di permukaan bumi hanya akan mengumpul
pada tempat yang paling rendah. Sungai-sungai akan kering, seluruh air tanah
akan merembes ke laut, sehingga air hanya akan mengumpul di samudera dan laut
sga. Pendistribusian air oleh atmosfer ini memberikan peluang bagi semua

mahluk hidup untuk tumbuh dan berkembang di seluruh permukaan bumi.

Selain itu, atmosfer dapat*menyediakan oksigen bagi mahluk hidup.

oksigen, 0,93% argon, 003% asam arang, 0,0015% neon, 0,00015%
helium, 0,0001% kripton, 0,00005% hidrogen, serta 0,000005% xenon.

Di dalam lapisan ini berlangsung semua ha yang berhubungan dengan
iklim. Walaupun troposfer hanya menempati sebagian kecil sgja dari
atmosfer dalam, akan tetapi, 90% dari semua masa atmosfer berkumpul
pada lapisan ini. Di lapisan inilah terbentuknya awan, jatuhnya hujan,

salju, hujan es dan lain-lain.
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Di dalam troposfer terdapat tiga jenis awan, yaitu awan rendah (cumulus),
yang tingginya antara 0-2 km; awan pertengahan (alto cumulus
lenticularis), tingginya antara 2-6 km; serta awan tinggi (cirrus) yang
tingginya antara 6-12 km.
Troposfer terbagi lagi ke dalam empat lapisan, yaitu :
a) Lapisan Udara Dasar

Tebal lapisan udara ini adalah 1-2 meter di atas permukaan bumi.

Keadaan di dalam lapisanfUdara ini tergantung dari keadaan fisik muka

d) Lapisan Udara Tropopouse
Merupakan lapisan transisi antara lapisan troposfer dan stratosfer
terletak antara 8-12 km di atas permukaan laut (dpl). Pada lapisan ini
terdapat deragjat panas yang paling rendah, yakni antara -46 ° C sampai
-80° C pada musim panas dan antara -57 ° C sampai -83 ° C pada
musim dingin. Suhu yang sangat rendah pada tropopouse inilah yang
menyebabkan uap air tidak dapat menembus ke lapisan atmosfer yang

lebih tinggi, karena uap air segera mengalami kondensas sebelum
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mancapal tropopouse dan kemudian jatuh kembali ke bumi dalam
bentuk cair (hujan) dan padat (salju, hujan es).
2) Stratosfer
Merupakan bagian atmosfer yang berada di atas lapisan troposfer
sampai pada ketinggian 50-60 km, atau lebih tepatnya lapisan ini terletak
di antara lapisan troposfer dan ionosfer.
Pada lapisan stratosfer, suhu akan semakin meningkat dengan
meningkatnya keti nggian. U, pada bagian atas stratosfer hampir sama

dengan suhugpada permukaan bumi. Dengarsdemikian, profil suhu pada

lapisan stratosfer ini merqpaslli?gj?ﬁ kan dari |apisan troposfer.
iri pe tin?,\(\é‘q?i:\l\bpi .. éJ,éf%ga -kebeFadaan |apisan ozon

yang berguna _t'r;a(/"):t}lﬁ sehingga sebagian besar
=

Sergpan radiasi mat ozon dan—beberapa gas atmosfer

dlainnya menyebabkap™s ara‘pada Iapi%&_l?_“stratosf ymeningkat.

episan stratosfer tida lep air-sihaga lagfsan ini hanya
mel ganduﬁg‘ia ara kering. sk lapisan stratéﬁ‘g disebut stratopouse.

Lapisan stratosfer dibafi dalam tiga Dagian yaitu

a) DBapisan,udaraiisoterm; terletak antara 12— kmdpl, dengan suhu

v

ana - letak antara 355501 m dpl, dengan suhu -50°C

udara-80°C sampai =

b) Lapisan udard)

sampai +50°C.
¢) Lapisan udara campuran teratas; terletak antara 50-80 km dpl, dengan
suhu antara +50° C sampai -70° C. karena pengaruh sinar ultraviolet,
pada ketinggian 30 km oksigen diubah menjadi ozon, hingga kadarnya
akan meningkat dari 5 menjadi 9 x 10 cc di dalam 1 m®,
3) Mesosfer
Mesosfer terletak di atas stratosfer pada ketinggian 50-70 km. Suhu
di lapisan ini akan menurun seiring dengan meningkatnya ketinggian.

Suhunya mula-mula naik, tetapi kemudian turun dan mencapai -72 °C di
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ketinggian 75 km. Suhu terendah terukur pada ketinggian antara 80-100
km yang merupakan batas dengan lapisan atmosfer berikutnya, yakni
lapisan mesosfer. Daerah transisi antara lapisan mesosfer dan termosfer
disebut mesopouse dengan suhu terendah - 110°C .
4) Lapisan Termosfer

Berada di atas mesopouse dengan ketinggian sekitar 75 km sampai
pada ketinggian sekitar 650 km. Pada lapisan ini, gas-gas akan
terionisasi, oleh karenanya®

ionosfer. Molekul oksigen akan terpecah i
ecahan molekul olsznfdan gas-gas

a@;ghg
N’ i akan %kat dengan meningkaknya

j 20l tlgalapwdﬁ:.f’agl yaity :

gpisan ini sering juga disebut lapisan

jadi oksigen atomik di sini.

atmosfer lainnya akan

APPLETON.
¢) Lapisan udara atom
Pada lapisan ini, benda-benda berada dalam bentuk atom. Letaknya
lapisan ini antara 400-800 km. Lapisan ini menerima panas langsung
dari matahari, dan diduga suhunya mencapai 1200°C .
3) Ekosfer atau atmosfer luar
Merupakan lapisan atmosfer yang paling tinggi. Pada lapisan ini,
kandungan gas-gas atmosfer sangat rendah. Batas antara ekosfer (yang

pada dasarnya juga adalah batas atmosfer) dengan angkasa luar tidak
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jelas. Daerah yang masih termasuk ekosfer adalah daerah yang masih
dapat dipengaruhi daya gravitasi bumi. Garis imginer yang membatas

ekosfer dengan angkasa luar disebut magnetopause.

b. Hidrosfer

Air adalah senyawa gabungan dua atom hidrogen dengan satu atom
oksigen menjadi H,O. Sekitar 71% permukaan bumi merupakan wilayah
permukaan bumi disebut hidrosfer.

perairan. Lapisan air yang menyelimati
| bumi  menyebabkan
penguapan air ke bagian atmosfer. Kem ﬁh di atmosfe

an| ut -gﬂn-jatuh

¢ uap air ini mengalami

erta arus angin

pantu distribusi

1) Samudera- .o'-‘n ALt
Samudera-samudera dan laut-laut menempati 71% permukaan
bumi. Bila di lihat dari luar bumi, terlihat seperti bulatan air. Tubir
samudera yang paling dalam 10 km, dengan rata-ratanya 4 km. Bila
semuaair ini diratakan di permukaan bumi dapat mencapai dalamnya 2,84
km.
Pada dasarnya yang dimaksud dengan laut adalah masa air asin yang
menggenangi sebagian besar permukaan bumi. Secara langsung maupun

tidak, laut sangat berpengaruh terhadap kehidupan di permukaan bumi.
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Berat jenis air laut adalah 1,027, disebabkan oleh larutan garam-
garam air laut rata-rata mempunyai kandungan garam dan berbagai jenis
mineral dengan konsentrasi yang relatif lebih tinggi dibandingkan air
sungai atau danau, yaitu sekitar 35%. Hal inilah yang mengakibatkan
organisme laut memiliki struktur tubuh maupun kondisi fisiologis yang
sangat berbeda dengan organisme yang hidup di air tawar.

Besarnya kadar bagi masing-masing garam di laut adalah sebagai
berikut : NaCl 77,76%, - 2.10,88%, MgSO, 4,74%, CaSO, 3,60%,
K>SO, 2,64%y*CaCO3; 0,34%, MgBrz 0,22%~dari sejumlah garam yang
adadi dalam air laut.

#Garam gar%;‘l.lnf'l'brlarut hgal)am;pﬁ:.-:mngir jan yang jatuh di
daretan mer'éﬁ‘ ke dalagi 1 '
ba ahr‘»ya,l:élarutkan gar
diangkut sgb,agal larutan’
; Kemudian air @i

anah dan #,-dalam lapisan-lapisan di
N yan‘é dép?f-fﬂilarutk dan semua ini

F kandunggn garam kapur yang
dila utkano;éh air hujan s:
di laut amat édlklt

kapdr untuk menyusun tub nya.

I, akan teté'ﬁi:kandunangaram kapur
Y -jasad laut membutuhkan
banyak gara

-."{, kiaaj aut dala sen 00) adalah sebagai berikut :

8580 \[K. | Wﬂ 0.00002

1080 | Br % 0008” “fLi | 0.000007
o |11 |c  |ooo2 |zn 0000007
Na |107 |s |ooor [P |0.000006
Mg |013 |B  |ooo1 0.000002
s |ooo |s  |oooor |As |0000002
ca |oo4 |F  |oooor |cu |000000L

Laut terasing, yaitu laut yang berhubungan dengan laut terbuka yang

belum putus, mengandung lebih banyak garam daripada laut terbuka.
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Laut Tengah memiliki kadar garam lebih tinggi daripada Laut Antlantik;
Laut Hitam kadar garamnya lebih tinggi daripda Laut Tengah. Laut Kaspi
dan Laut Mati memiliki kadar garam yang lebih tinggi lagi.

Hal ini disebabkan pada laut yang terasing kadar garamnya tidak
dialirkan lagi ke tempat lain seperti halnya laut terbuka.

Selain mengandung garam, air laut juga mengandung gas, terutama
CO; yang terdapat di laut 27 kali lipat lebih banyak daripada di hawa

udara. Karenanya, samuder, ggap sebagai suatu pengatur kadar CO,

PadaKed a}"l*zs—n ; j +4°C.

Air d| \é'}]ukaan bu

—

S@udera d::Laut r*’/o "‘] Luaé_f_ggg: km?) | Volume (000 km?)
' - T 19670 724,330
06,450 355,280
292,310
17,100

tepi benua dan kepulauan yang memisahkannya dengan samudera,
contohnya laut Jepang yang terletak antara Kepulauan Jepang dan
Benua Asia yang memisahkannya dnegan Samudera Pasifik; Laut
Tengah yang terletak di antara dua benua, misalnya Laut Karibia yang
terletak di antara Benua Amerika Utara dan Amerika Selatan; serta
Laut Pedalaman, yang hampir seluruhnya dikelilingi daratan, seperti
Laut Hutam, Laut Baltik dan Laut Kaspia.
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b) Berdasarkan proses terjadinya, terbagi menjadi laut transgresi yang
terjadi karena naiknya permukaan laut; laut ingres yang terjadi karena
turunnya daratan akibat proses patahan; serta laut regresi yang terjadi
karena turunnya permukaan laut.

c) Berdasarkan kedalamannya, terbagi menjadi zona litoralyang
merupakan wilayah laut yang terletak antara zona pasang naik dan
pasang surut; zona neritik yang terletak dari wilayah pasang surut
sampau kedalaman 200" 'meter; zona batial yang terletak pada

e) Sebagal tempat budidaya perikanan.
3) Danau

Danau adalah masa air dalam jumlah besar yang berada dalam satu
cekungan atau basin di wilayah daratan. Berdasarkan proses terjadinya,
danau terbagi menjadi :

a) Danau alam; terbentuk secara alami tanpa campur tangan manusia.
b) Danau buatan (waduk) yang merupakan buatan manusia untuk
keperluan tertentu. Misalnya waduk Jatiluhur dan Saguliang di Jawa
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Barat. Waduk ini antara lain manfaatkan untuk pembangkit listrik,
pengairan lahan pertanian, pengendali banjir, rekreasi dan budidaya
ikan.
4) Rawa
Rawa adalah tanah rendah yang selalu tergenang air karena tidak
ada pelepasan air (drainase). Oleh karena itu, air rawa bersifat asam.
Berdasarkan sifatnya, rawa dapat dibedakan menjadi :

a) Rawaair asin, yaitu rawa¥yang terdapat di daerah pantai.

c. Lithosfer

Lithosfer berasal dari bahasa yunani yaitu lithos artinya batuan, dan
sphera artinya lapisan. Lithosfer merupakan lapisan kerak bumi yang paling luar
dan terdiri atas batuan dengan ketebalan rata-rata 1200 km. Lithosfer adalah
lapisan kulit bumi paling luar yang berupa batuan padat. Lithosfer tersusun dalam
dua lapisan, yaitu kerak dan selubung, yang tebalnya 50-100 km. Lithosfer
merupakan lempeng yang bergerak sehingga dapt menimbulkan persegeran benua.
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Penyusun utama lapisan lithosfer adalah batuan yang terdiri ari
campuran antar mineral sgjenis atau tidak sgenis yang saling terikat secara
gembur atau padat. Induk batuan pembentuk litosfer adalah magma, yaitu batuan
cair pijar yang bersuhu sangat tinngi dan terdapat di bawah kerak bumi. Magma
akan mengalami beberapa proses perubahan sampi menjadi batuan beku, batuan
sedimen dan batuan metamorf.

Lithosfer memegang peranan penting dalam kehidupan tumbuhan.

Tanah terbentuk apabila batu-batuan/dispermukaan litosfer mengalami degradasi,

kecil sampa pasir.

tés logam silisium
SiOz dan A|203.

terdapat di daratan benua. Laplsan sial dinamakan juga lapisan kerak,

bersifat padat dan batu bertebaran rata-rata 35km. Kerak bumi ini terbagi

menjadi dua bagian yaitu :

a. Kerak benua, merupakan benda padat yang terdiri dari batuan granit di
bagian atasnya dan batuan beku basalt di bagian bawahnya. Kerak ini
yang merupakan benua.

b. Kerak samudera, merupakan benda padat yang terdiri dari endapan di
laut pada bagian atas, kemudian di bawahnya batuan batuan vulkanik
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dan yang paling bawah tersusun dari batuan beku gabro dan peridolit.
Kerak ini menempati dasar samudra
2) Lapisan sima (silisium magnesium) yaitu lapisan kulit bumi yang tersusun
oleh logam logam silisium dan magnesium dalam bentuk senyawa S O2
dan Mg O lapisan ini mempunyai berat jenis yang lebih besar dari pada
lapisan sial karena mengandung besi dan magnesium yaitu mineral ferro
magnesium dan batuan basalt. Lapisan merupakan bahan yang bersifat
elastis dan mepunyai ket anatarata 65 km .

adalah lapisan tempat tinggal mahluk hidup. Termasuk semua bisofer adalah

semua bagian permukaan bumi yang dapat dihuni oleh mahluk hidup.

Pemahaman mengenai biosfer sangat penting untuk pengelolaan
sumberdaya hayati, terutama karena perkembangan flora dan fauna yang semakin
berkurang. Salah satu penyebabnya adalah terjadinya degradasi hutan akibat

kebakaran ataupun pembukaan hutan untuk pemukiman.
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Organisme hidup tersusun oleh berbagai unsur yang berasal dari
biosfer, baik air, mineral maupun komponen-komponen penyusun atmosfer.
Secarafisik biosfer ini terbagi tiga, yaitu litosfer, hidrosfer dan atmosfer.

Salah satu bentuk dari lingkungan hidrosfer adalah terbentuknya
gambut. Gambut terletak di antara atosfer dan litosfer, pada lain pihak tumbuh
juga dalam hidrosfer. Gambut merupakan suatu bentuk organis sebagai asal mula
pembentukan batu bara. Di dalamnya hidup beraneka ragam mikro-plankton yang
umur jasad-jasad tersebut sangat pendek

endap dalam rawa.

amat cepat pertumbuhannya, sedangkan
dan ketika mati akan,

amb_ut mengandung a macam garam makanan tanaman
e rta\@:-ﬁhmbbt"&i J’{?’J‘j‘d' Hebbrapadaerah, yaitu
Gambut rogin, ~-__o__.76'";_ gambut i '
Sumatera, Kalimangar
3 Garpbu-{ topogin, jfter

mengajar, untuk s iq, ahuan dan pemahaman
yang luas tentang medias
in,yang merupakan bentuk jamak
dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah atau suatu alat.
Media juga dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung antara dua pihak,
yaitu antara sumber pesan dengan penerima pesan atau informasi. Oleh karena itu,
media pembelgjaran berarti sesuatu yang mengantarkan pesan pembelgjaran
antara pemberi pesan kepada penerima pesan. (Sri Anitah, 2009: 1)

Assocation for Educational Communications and Technology (AECT
1977) mendefiniskan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk

menyalurkan informasi. Menurut Benny Agus & Yuni Katrin (2009: 1.2) media
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pembelgjaran merupakan seperangkat alat bantu atau perlengkapan yang dapat
menjadi perantara dalam proses komunikas antara guru dengan siswa. Sedangkan
definisi media pembelgjaran dalam arti yang luas adalah setiap orang, bahan, alat,
atau peristiwva yang dapat menciptakan kondis yang memungkinkan siswa
menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikian guru atau
dosen, bahan gjar, lingkungan adalah media pembelagjaran. (Sri Anitah, 2009: 2).
Sanjay Asthana (2006: 1) mengatakan “Media educators continue to

play an important role in inculcatingyand facilitating learning and education

2+through the process of col
jutkan untuk berm cjé\lam suatu peran penting di dalam
gaja'qaa'l'memu l{an‘l,ﬁ?,amdmfa

pembelgjar melalljl\h%ses kerjasanfidlatau ko|ab@j€éa.

menunjang yai S atau peralatan
ap|sebut pet:angkat lunak (software).

abo tion” yang artinya media

penyampaian pesan/ materi kepada siswa agar konsep yang abstrak dapat
dikongkritkan dan mudah dipahami.

b. Jenisdan Karakteristik Media Pembelajaran

Inovas dalam dunia pendidikan menuntut kreatifitas dari tenaga
kependidikan. Saat ini media pembelgjaran mengalami perkembangan yang sangat
pesat. Menurut Sri Anitah (2009: 7-67) berdasarkan klasifikasinya, jenis-jenis
media pembelgjaran dapat dikelompokkan menjadi :
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1) MediaVisua
Media visua juga disebut media pandang, karena seseorang dapat
menghayati media tersebut melalui penglihatannya. Sebagaimana halnya media
yang lain, media visual berfungs untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-
simbol komunikas visual. Mediaini juga dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) Media Visual yang Tidak Diproyeksikan

Media visual yangstitiak dapat diproyeksikan merupakan media

memproyeksikan perangkqlf i tidak tembus cahaya
4(hon nspéz%qﬁ, 'linaka ti ada layar. Media
ini dlg\’ak‘an oleh guru’

untuk menampilkan gambar itu, disebut parangkat keras. Yang

termasuk media visual yang diproyeksikan antara lain: (1) Overhead
Projector (OHP), (2) Side (Film Bingkai), (3) Filmstrip (Film
Rangkai), (4) Opaque Projector.
2) MediaAudio
Kegiatan mendengarkan (menyimak) dalam pembelgaran meliputi
beberapa langkah. Pertama, dalam proses mendengarkan, seseorang mendengar

secara aktual karena adanya stimulus auditif. Kedua, otak perlu meneruskan
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stimulus tersebut ke dalam urat syaraf otak dan memprosesnya. Akhirnya,
menghubungkan aspek kognitif yang sesuai dengan informasi baru tersebut ke
peristiwa ingatan riil atau ke materi yang telah dipelgjari sebelumnya. Seluruh
proses tersebut merupakan keterampilan yang sangat penting untuk kegiatan
belgar tipe auditif yang efektif. Dalam media audio ini dibedakan antara: @)
Media audio tradisional. Yang termasuk media audio tradisional antara lain: (1)
Kaset, (2) Audio siaran, (3) telepon, b) Media audio digital. Yang termasuk media
audio digital antaralain: (1) Medla optik, (2) Audio internet, (3) Radio internet.

keperluan sendir
b) Televisi
Istilah televis terdiri dari kata tele berarti jauh dan vis berarti

penglihatan. Jadi program televisi berarti suatu program yang
memperlihatkan sesuatu dari jarak jauh. Sesuatu/ peristiwa yang
berada jauh dari tempat pemirsa, dapat dihadirkan di rumah melalui
pesawat televisi. Segi jauhnya ditransmisikan dengan prinsip-prinsip
kamera sehingga menjadi gambar, baik dalam bentuk gambar hidup

(bergerak) maupun gambar mati (diam).
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c) Multimedia

Istilah multimedia berkenaan dengan penggunaan berbagai
jenis bentuk media secara berurutan maupun simultan dalam
menyajikan suatu informasi. Hefzallah dalam Sri Anitah  (2009: 54-
57) mengatakan bahwa  multimedia digunakan  untuk
mendeskripsikan penggunaan berbagai media secara terpadu dalam
menygjikan atau mengajarkan suatu topik mata pelgaran.
Multimedia saat ini = @nim dengan format komputer-based yang
mengkombinasikan teks, grafis, audio,bahkan video ke dalam satu

penya |an digital tungga}d eren..
\\ﬂ\nmqedla gKtvﬁ- {.Ierdlrarl ombinas media
tradlsu;\AQVang d|hu 1gkan deng mputer uhtuk menyajikan
teks,@ls, gambary suara, .i.: vid‘éo. Mﬁ—fimedia elibatkan lebih

dari s_ekedar pengint tuk-bentuk-tersebut ke dalam suatu
program..terstr diri  dari @r-unwr ang saling
melgrjg_kapl satu“sama lain an penggu[]_qaan multimedia dalam
pendfzipfﬂg tifan, afien melibatkan pesefta didik dalam
pengalaman m ti i untuk eﬁiﬂgkatkan egiatan peserta

\didik.Pada v salalu, pengalaman ya gpgdo inan adalah kata-
kata tertuli I buku, teksJdan ceramah. Saat ini,

dimanf adi ' a l} timedian berbagai sumber informasi serta

dan

metode pembelajaran;spe Capaidn hasil pembelgjaran diharapkan
lebih meningkat.

c. Pemilihan M edia Pembelajaran

Pemilihan media yang baik untuk tujuan pembelgjaran tertentu
bukanlah hal yang mudah, akan tetapi bagaimanapun juga seorang guru harus
dapat menentukan media yang paling tepat untuk pelaksanaan kegiatan
pembelgaran. Perlu disadari bahwa tidak ada jawaban yang sederhana dalam
pemilihan media yang dapat diterapkan seperti buku resep. Oleh karena itu,
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berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli kadang-kadang berbeda satu sama
lain, karenatitik tolak pandangan yang berbeda.
Pemilihan media menurut Gagne dkk (1988) dalam Sri Anitah (2009:
57-61) menyarankan perlunya mempertimbangkan beberapa hal berikut:
1) Variabel tugas
Dalam pemilihan media, guru harus menentukan jenis kemampuan
yang diharapkan dari siswa sebagai hasil pembelgaran, sehingga disarankan

untuk menentukan jenis stimulus yangsdiinginkan sebelum melakukan pemilihan

ayang penting, namun guru
_ e
gaya bel aigfyang b

menyadarl bahwa,gg_r‘a pebelajar mempunya

@

4) Lingkungan pengembangar
Jelas akan sia-sia untuk merencanakan penyajian yang baik apabila
pengembangan sumber-sumber tidak mendukung untuk tugas tersebut, misalnya
ketersediaan waktu dan pengembangan personel yang akan mempengaruhi
keberhasilan penyajian.
5) Ekonomi dan budaya
Dalam pemilihan media perlu mempertimbangkan apakah media itu,
dapat diterima oleh pemakai dan sesuai dengan sumber dana serta peralatan yang
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tersedia. Selain itu, sikap terhadap berbagai media mungkin berbeda antara
penduduk kota dengan desa, antar subkelompok bangsa dan sosial ekonomi.
6) Faktor-faktor praktis

Faktor ini termasuk faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
media antara lain: a) Besarnya kelompok yang dapat ditampung dalam suatu
ruangan, b) Jarak antara penglihatan dan pendengaran untuk penggunaan media,
C) Seberapa jauh media dapat mempengaruhi respon siswa atau kegiatan lain
untuk kelengkapan umpan balik, d)#Adakah penyajian itu sesuai dengan respon
pebelgjar, €) Apakah,stimulus pembelgjaran menuntttsgerak, warna, gambar, kata-
kata lisan, atau tey ulls, ) Apakah medi ?hg dipakai mempunyai urutan yang

pasti, Q) 1 |a Q'Bng palhl'l@y

pencapaian tujuan, Wedla may 2
perlsnwa-ensnwg'__gé?nbelajar

lebih efektif bagi _.pebelajar

ukuns ‘kondisi  belajar untuk
an yang /ebih Iengk untuk maksud
Medlayaﬁg’dlpmd g kemungkinan

disimpéh dan berfiitai, j) Apakah gu el antralnlng.tambahan
d. Pengguhaan Me =
1) Prinsip-prinsip umum,pe =
Dalam memilih media untuk pembelajaran,. guru /Sebenarnya tidak
hanya cukup menggetahui,tentang™ ilai,serta landasannya, tetapi juga

harus mengetahui o .-». @ o‘ﬁ an | q_.-_.o atersebut. Adapun prinsip-
prinsip umum penggunaan medié agalah ‘sebagai berikut: &) penggunaan media
pembelgaran hendaknya dipandang sebagai bagian integral dalam sistem
pembelgaran, b) guru hendaknya mengalami tingkat hirarki (sequence) dari jenis
alat dan kegunaannya, ¢) pengujian media pembelgaran hendaknya berlangsung
terus, sebelum, selama, dan sesudah pemakainnya, d) penggunaan multimedia
akan sangat menguntungkan dan memperlancar proses pembelgjaran.
2) Langkah-langkah penggunaan media

Untuk menggunakan media, seharusnya dilakukan perencanaan yang

sistematik. Perlu diingat pula bahwa media pembelgjaran digunakan bila mediaitu
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mendukung tercapainya tujuan pembelgjaran yang disampaikan. Langkah-langkah
penting dalam penggunaan media yaitu sebagal berikut.
a) Persiapan sebelum menggunakan media
Langkah awal penggunaannya adalah membuat persiapan sebaik-
baiknya, yang dilakukan dengan cara berikut ini.
(1) Mempelgari petunjuk penggunaan media, terutama bila

dibutuhkan perangkat keras seperti berbagai jenis pesawat
proyektor (med| elek tronik). Periksalah voltase alat untuk

tenang tidak berarti siswa harus duduk diam dan pasif, yang penting
perhatian siswa tetap terjaga.

Bila hendak menggunakan pesawat proyektor yang memerlukan
kegelapan ruang, usahakan agar siswa masih dapat menulis,
sehingga masih mungkin membuat catatan yang perlu. Jika dalam
proses pembelgjaran guru masih perlu menambahkan penjelasan
yang harus ditulis dipapan tulis atau transparsi, maka usahakan agar
pembelgaran tidak terhalang oleh posisi berdiri guru. Di samping
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itu, guru jangan sampa terlampau lama membelakangi pelaar,
sehingga kelas kacau karena perhatian guru berkurang.

Jika media akan digunakan secara berkelompok, maka usahakan
setiap kelompok secara bergiliran dipantau. Dengan demikian, guru
dapat membantu siswa bila mendapat kesulitan. Selain itu, dapat
terjaga ketertiban kelas (antar kelompok tidak saling terganggu).
Selama sgjian media berlangsung, dapat diselingi dengan pertanyaan,

meminta siswa melakukan, sesuatu misalnya menunjukkan gambar,

jakan soal, atau merumuskan seStie

. i r'|| f
oo i\ \nercpekar s, ol
Wy . .
pembel gjaran telah tercépai, selaun_'u’ni'fujfomemant
- | =
slalui media Untuk itu perlu disediakan

Apabitaternyatattiju apai, guru-perlu mengulangi sajian
prog?ﬁn media texs '

) Tindggﬁn}'iut

)

Dar'r"GmpaIik yang oIeh%uru dapat meminta siswa

melakuk® l,gc

Uraian di atas me

umum dalam pembelgjaran. Smaldino dkk dalam Sri Anitah (2009: 74)

mengemukakan penggunaan media yang disebut “The ASSURE Model” dengan
penjelasan sebagai berikut.

A = Analyze leaner characteristic (menganalisis karakteristik pebelgjar)

Langkah yang pertama adalah mengidentifikasi karakteristik pebelgjar.

Pebelgar, mungkin siswa, mahasiswa, peserta pelatihan, atau anggota suatu

organisasi pebelgjar, dapat dikelompokkan ke dalam dua tipe, yakni: (1)
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karakteristik umum; dan (2) karakteristik khusus (pengetahuan, keteranpilan, dan
sikap tertentu untuk mempelgjari suatu pokok bahasan).

S = Sate objectives (menyatakan tujuan)

Langkah berikutnya adalah merumuskan tujuan pembelgjaran sekhusus
mungkin. Tujuan ini mungkin dijabarkan dari silabus, buku teks, kurikulum, atau
dikembangkan sendiri oleh guru.

S = Sdlect methods, media, and materials (memilih metode, media, dan

materi)

Rencana upttk menggunakan media dan teknologi, pertama-tama tentu

sgja menuntut pe |I|han yang sstemaqU’v ses memilth ada 3 tahap yaitu: (1)

ani%ﬁh untuk g jas belajar, 2) memilih bentuk

Pebelgjar mempraktikkan apa yang diharapkan untuk dipelgjari dan

seharunya mendapatkan penguatan untuk respon yang benar. Pebelgjar harus aktif
dalam kegiatan belgar yang mengharuskan untuk memberikan respon dan
menerima balikan atas penampilan.

E = Evaluate (menilai)

Setelah pembelgjaran berakhir, perlu diadakan evaluas untuk
mengetahui hasil serta keefektifan kegiatan belgjar. Guna memperoleh gambaran

secara lengkap, anda harus mengevaluasi proses pembelajaran secara meyeluruh.
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Apakah pembelgjaran telah mencapai tujuan? Apakah media cukup membantu
siswa mencapal tujuan? Dapatkah seluruh siswa menguasai materi? Apakah guru

cukup memberi fasilitas belgjar kepada siswa?

5. Hakikat Media Visual pada Materi L apisan Bumi
a. Hakikat Media Visual
Menurut Arief S. Sadiman (2006: 28), media visual adalah media yang

berfungs untuk menyalurkan pesan.dari,sumber ke penerima pesan. Saluran yang

sr \an Darm ; Ric a (2007: 5.8), media
visual adalah media y \‘g hanya n yai)/gljermasjk .
gamb.:\t)ster graf' bukl'éirtorso fil

Suzanne Stokes (2001: 10) mengatakan “The presence of visual

elements in today's teaching and learning is increasing as the integration of
images and visual presentations with text in the textbook, intructional manuals,
classroom presentation, and computer interfaces broadens” yang artunya
kehadiran unsur-unsur visual masa kini dalam kegiatan belajar mengajar, sedang
mengalami peningkatan seperti pengintegrasian gambaran dan presentas visual
dengan teks di dalam buku teks, instruksi manual, presentas di kelas, dan
meluasnya alat penghubung seperti komputer.

Croated with

n nltro

PDF’

profeSS|ona|

ad the free trial online at nitropd

ymiprofes

ional



47

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peranan
yang sangat penting dalam proses belgjar mengajar. Media visua dapat
memperlancar pemahaman (melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan
memperkuat ingatan. Media visual dapat pula menumbuhkan minat dan dapat
memberikan hubungan antara isi materi pelgjaran dengan dunia nyata. Agar lebih
efektif , media visual ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus
berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses

informasi.

efektif media berbasis visual sebagai; ne,r f

1) Usahaka vwlh{“ﬁu‘éederhaﬁz;:l@‘ﬁ dengan menggunakan gambar
garis, kar'\r;}bagan diagram Gafpgjar reallstls arus digunakan
ryang amar”;ﬁu dengan realisme sulit

misalnya dengan menampilkan konsep-konsep yang divisualkan itu

secara berdampingan.
6) Hindari visual yang tidak berimbang.
7) Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual.
8) Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca.
9) Visua khususnya diagram, sangat membantu untuk mempelgari

materi yang kompleks.

Croated with

mn mtro

PDF’

pI’CﬂCESSIODa|

ad the free trial online at nitropdf.c

profes

ional



48

10) Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus ditonjolkan dan dengan
mudah dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk
mempermudah pengolahan informasi.

11) Caption (keterangan gambar) harus disiapkan terutama untuk a)
menambah informas yang sulit dilukiskan secara visual, seperti
lumpur, dan kemiskinan, b) memberi nama orang, tempat, atau objek,

¢) menghubungkan kejadian atau aksi dalam lukisan dengan visual

sebelum atau sesudahnya;” dan d) menyatakan apa yang orang dalam
itwrsedang kerjakan, pikirkan,

isualisas , informésiy,
dalam be agai@k, sepertigfoto, gal
bagan, chart, dan_gabungan dari

menyangkut penataan elemen-elemen visual yang akan ditampilkan. Tataan

tersebut haruslah dapat dimengerti, terang/ dapat dibaca, dan dapat menarik
perhatian sehingga ia mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh
penggunanya.

Alat-alat visual yang dapat membantu keberhasilan penggunaan
prinsip-prinsip pembuatan (pengembangan) media visual adalah:
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1) Garis
Suatu garis dalam media visual dapat menghubungkan unsur-unsur
bersama dan akan membimbing pebelgar untuk mempelgjari media tersebut
dalam suatu urutan tertentu.
2) Bentuk
Suatu bentuk yang tidak biasa (aneh) dapat menimbulkan suatu

perhatian khusus pada sesuatu yang divisualisasikan.

g ffs | |
g, dijadikan‘sebagai perigganti sentuhan

ambahar yangter"érg_ﬁing dalam media visual,
tetapi hards digun 1 ai i-hati “untuk memperoleh’ pengaruh yang

dibawakan. Untuk memilih warna ini harus diperhatikan tiga hal, yaitu: a) warna
(merah, biru, dsb), b) nilai gelap (gelap, terang), c) kekuatan warna (efeknya).
Selain prinsip umum di atas, Duffy dalam Sri Anitah (2009: 79-81)
mengemukakan dasar-dasar desain visual yang perlu dipertimbangkan dalam
mengembangkan media pembelgjaran. Tiap sgjian visual terdiri dari sgjumlah
elemen yang dengan sengaja disusun. Ada 3 kategori utama unsur desain visual

yaitu:
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1) Unsur visual, meliputi: grafis, simbol, objek nyata, atau organisas
visual.

2) Unsur teks, meliputi: semua aspek penyajian tekstual, dari pemilihan
kata-kata sampai gaya bentuknya, warna, dan ukuran yang digunakan.

3) Unsur afektif, meliputi;: komponen-komponen visual dapat
mendatangkan respon dari pengamat, seperti, menyenangkan, takjub,
humor, dsb.

menunjukkan sesuatu yang mengimplikasikan kesamaan.

c) Organisasional, bahwa media visual meliputi bagan alir, grafis, peta,
dan kelompok diagram. Pengorganisasian grafis dapat menunjukkan
hubungan antara konsep yang pokok dalam materi tekstual. Jenis

visual ini membantu mengkomunikasikan informasi dengan lebih
baik.

Created with

commit to users

n nitro""F'

wnload the free trial o

professional

nline at nitropdf.com

fprofession

al



51

2) Elemen verbal
Sebagian besar penygjian berkaitan dengan beberapa informasi verbal

yang ditambahkan ke unsur-unsur visual. Untuk mempersiapkan suatu penyajian,
hendaknya mempertimbangkan unsur huruf dengan cermat sebagaimana
pentingnya unsur gambar, karena kedua hal tersebut dapat mengkomunikasikan
informasi dengan lebih baik. Yang termasuk ke dalam elemen verbal antara lain:
a) Gaya huruf, b) Huruf besar, ) Warna, d) Ukuran huruf, €) Jarak antar huruf, f)
Jarak diantara garis.

3) Elemen yan enambah dayatarik

 visual sebaknya. O;j:v)ben pengartih, paling tidak untuk
daya tarik yaitu: a)

“f "._o mod,,AéiSSURE (
ion) mqu?abkan semuabentuk medi '-”:-r’

Require Learner

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana

proses belgjar yang dialami oleh siswa (Moh. Surya, 1992: 21). Tiap-tiap benda
yang dapat menjelaskan suatu ide, prinsip, gejala atau hukum alam, dapat disebut
media pembelgaran. Fungs dari media pembelgjaran ialah memvisualisasikan
sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat
menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang (R.M. Soelarko,
1995: 6).
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Media pembelgjaran dalan mengaar memegang peranan penting
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belgjar mengaar yang efektif (Nana
Sudjana, 2002: 99). Salah satu media pembelgjaran media pembelgaran yang
dapat digunakan dalam pembelgjaran IPA yaitu media visual. Dalam kaitannya
dengan pengajaran |PA, keberadaan media visual diharapkan dapat meningkatkan
keberhasilan belgjar mengajar.

Daam Kurikulum Pendidikan Dasar GBPP kelas V SD (Depdikbud,
IPA di SD sebagai berikut: Mata

program untuk menan

1994: 61) mengemukakan pemb
pelgaran IPA ad
pengetahuan, ket pilan, sikap, dap “fl |ah pada a serta rasa mencintai

dan mengharg f[@we& "I"yt;ﬁh Yang

ledia VISU %aup& dlat bantu yf;v:ré}dlgunak dalam rangka

dan mengembangkan

Nilai dan manfaat med

6) Memilih dan menggunakan media pendldlkan

7) Mengetahui berbagai jenis alat dan tehnik media pendidikan.

8) Mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata pelgjaran
yang digjarkan.

9) Melakukan usaha-usahainovasi dalam media pendidikan;

Fungs dari media visua ialah memvisualisasikan sesuatu yang tidak
dapat dilihat atau sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat menimbulkan
pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang. Selain itu, media visua juga
mempunyai hilai-nilai. Dengan menggunakan media visual dapat meletakkan

dasar-dasar yang nyata untuk berfikir, oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya
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verbalisme dan dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belgjar.
Media visual juga dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belgjar sehingga
hasil belgjar bertambah mantap, memberikan pengalaman yang nyata dan dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa, menumbuhkan
pemikiran yang teratur dan berkesinambungan, membantu tumbuhnya pemikiran
dan membantu berkembangnya kemampuan berbahasa, memberikan pengalaman
yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu berkembangnya
efisiensi dan pengalaman belgjar xqr_lg'|eb_ih sempurna.

Media visual"sébégai- alat bantu da'lam"nmgajar peranannya cukup
penting apabila guru memanfaatkannyaﬁ dalam proses pembelajaran Beberapa
manfaat medrawsual' dalalxl\pembelajaran IPA; antaralam "-x

s, W N

1) Meletakan dasar-dasar yang,_konkrit f&n berflklr oleh karena itu
dapat mengurangi verbdlismell, ="

2) | Memperbésar perhatlan SISNa. :

3) ! Siswa-dapat bekerja secara mangliri menurut-tingkat kemampuannya

4 atau dal.am kelompok kegil. | §

4) M eletakan Oasar-dasar y'ang pentlng data[n pembelajaraﬁ IPA untuk
, perkembangan belajar oleh Karena itu membuat pelajaran lebih
| mantap:”_.

5) Memberrkm pengalamén nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri di kalangan Siswal,

6) Menumbuhkan pemlklran yang teratur ‘dan kont| nyu/terutama melalui
gambarhidup. ™ >

7) Membantu tumbu}fnya pengertlan yang dapat  membantu
perkembangan kemampuan begbghasay / #

8) Penilaian yang“ada dapat meﬁnberlkan‘»umpan balik yang cepat pada
siswa untuk mengetahtii, kemamplannya pada suatu masalah atau
materi tertentu pada pembelgjaran IPA sehingga dapat digunakan
sebagai penilaian sumatif.

9) Dengan teknik pemecahan suatu masalah, siswa akan mempunyai cara
tersendiri untuk memecahkan masalahnya dengan materi yang sama
dengan temannya. Dan ha itu sangat berguna untuk pemecahan
masal ah pada materi berikutnya.

10) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan caralain
dan membantu efisensi dan keragaman yang lebih banyak dalam
belajar (Azhar Arsyad (2005: 25).

Untuk mencapai tujuan pembelgjaran tidak mesti menggunakan media

yang mahal, tetapi bagaimana guru itu pandai memanfaatkan media yang
sederhana dan sudah tersedia di sekolah. Media yang kita kenal dewasa ini sudah
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banyak macamnya, mulai dari jenis, daya liput dan bahan serta cara
pembuatannya.

Penggunaan media visual dalam penelitian ini karena media visual
sederhana dan mudah pembuatannya, selain itu media visual juga termasuk media
yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya. Media visual yang digunakan
antaralain:

1) Gambar

Diantara media .;-'-.‘_. bar adalah media yang paling umum
dipakai. Selain itu gambar dapat dimengerti dan dimikmati diman-mana. Oleh
karena itu, pepatal Clna yang mengatak wa sebu gambar berbicara lebih
banyak daripatia s& %". é"ﬂef S Sézl)maﬂ’l)/ ?06

dgar Dal\'ﬁ\alam Si Af itah (2009: g;'mengatak bahwa gambar
dapat men allhkarr_;_a-ahgalaman helgj ri
ke taraf 'yang 1<_ebjh konkrit
membe kan garfTI:')‘aran dari wa
yang -l datangﬂ" P '
3eberapa;|§bleb|han
ide-ide abdrak ke dalam
buku, ¢) sangat mudah
tidak mahal, e) dapa dlpaj unttk

Sedangkan N ah Q bar @r ‘1 kadang-kadang terlampau

langsung):, Gambar juga dapat
al ! lalu @tret (g baran) masa
o i

antara lain:-a) dapat/menerjemahkan
."‘--‘I. b)%myak tersedia dalam buku-
butuhkan peralatan, d) relatif

pagal tingka .'" ran dan bidang studi.

kecil untuk dltunjukkan d| kélas -aﬂ._g_,:':‘sl: b gambar mati adalah gambar dua
dimensi. Untuk menunjukkan dimensi yang ketiga (kedalaman benda), harus
digunakan satu seri gambar dari objek yang sama tetapi dari sisi yang berbeda, )
tidak dapat menunjukkan gerak, d) pebelgjar tidak selalu mengetahui bagaimana
membaca (menginterprestasi) gambar.

Media gambar mempunyai beberapa manfaat. Manfaat gambar sebagai
media visual antara lain: @ menimbulkan daya tarik bagi pebelgar, b)
mempermudah pengertian pebelgjar, ¢) memperjelas bagian-bagian yang penting,

d) menyingkat suatu uraian.
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Ciri-ciri gambar yang baik antara lain: a) Cocok dengan tingkatan umur
dan kemampuan pebelgjar, b) bersahaja dalam arti tidak terlalu kompleks, karena
dengan gambar itu pebelgar mendapat gambaran yang pokok, c) realistis,
maksudnya gambar itu seperti benda yang sesungguhnya atau sesuai dengan apa
yang digambar,c) gambar dapat diperlakukan dengan tangan.

2). LCD Proyektor
LCD proyektor adalah perangkat alat bantu yang sering digunakan

untuk media presentasi, karena mampu menampilkan gambar dengan ukuran

besar. LCD Proyekt dapat bekerja dengan dilengkapisperal atan tambahan yaitu:

| komputer:Dua jenis kabel, ¢
Proyg_t\;& yaitu: U
D) Power_.SUppIy
4 M efighubungkanC

Sedangkan kelemahan LCD Proyektor antara lain: a) Efektifitas
penyagjian LCD Proyektor tergantung pada panyaji, b) LCD Proyektor tidak

dipersiapkan untuk belagjar mandiri, ¢) memerlukan waktu, usaha, persiapan, dan
teknik penygjiian yang kompleks, d) tidak semua sekolah memiliki LCD
Proyektor, karena harganya yang relatif mahal.

Penggunaan media visual dalam proses pembelgaran |PA cukup
penting. Hal ini dapat membantu para siswa dalam mengembangkan imajinas,

daya pikir, serta kreatifitasnya. Konsep-konsep pada mata pelgaran IPA yang
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disampaikan oleh guru juga akan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu informas
yang disampaikan guru akan diterima langsung oleh siswa melalui sel saraf dan
dibawa ke otak. Dari situlah siswa mulai bergerak dengan cara menanyakan
sesuatu yang dipahami, sehingga proses komunikasi dalam pembelgaran |PA
mulai efektif.

c. Penggunaan Media Visual pada Materi L apisan Bumi
Perencanaan tampilan dengan menggunakan media visual dalam
pembelgjaran |PA dimtifai dengan mengumpulkan ataw, membuat gambar-gambar
secara individual an unsur-unsur tek,s, dlharapk akan digunakan dalam
suatu tampl an. D \é@‘t{h ‘dan” méizjeéﬁ:l? unsbiesunstis, gambar dan teks,
'.. visual ﬁtu keterbacaan, membantu
pengamat se ara.hg_h_e-p;& melihat pésan, | memfokuﬂiah perhatian pada hal-hal
iKelompokkan-menj adi ga kelompok,

pemilihan didasarkan a tuj uan i

karena lapisan bumi t‘l’dak da ha diamaIi ~-."'-a.-_ dan keseluruhan mulai

dari lapisan terluar sampaill asangat.perlu penggunaan media

visual gambar dan lebi ~'

S gun an LCD Proyektor. Dengan
penggunaan media ‘-,~'=-vs_ i sswa ‘.' pat _ .- lapisan bumi secara
keseluruhan. Selain itu kons 2pAyang abstrak dapat dikonkritkan dengan media
visual yang tentunya lebih menarlk minat peserta didik mengikuti pelgjaran
sekaligus untuk mendalaminya.

Dengan menggunakan gambar dan LCD Proyektor dapat dijelaskan
lapisan bumi secara jelas dan terperinci, selain itu media visual gambar dan LCD
Proyektor dapat mengklarifikasi atau menekankan konsep-konsep abstrak yang
kompleks yang sulit diingat oleh siswa. Media visual menyajikan ingatan kepada
siswa yang berusaha memperoleh pemahaman tentang konsep lapisan bumi yang

benar.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa penerapan media
visual (gambar dan LCD Proyektor) diharapkan dapat membantu siswa dalam
pemahaman konsep pada mata pelgjaran |PA, karena media visual sangat sesuai
dengan karakteristik perkembangan siswa. Selain itu media visual juga sesuai
dengan karakteristik 1PA yaitu memahami alam semesta melaui pengamatan yang
tepat sasaran dengan menggunakan prosedur yang benar dan dijelaskan dengan

penalaran yang sahih sehingga menghasilkan kesimpulan yang benar.

B. Kerangka Ber piki
Pembel g aran ‘merupakan $er J( an kegiataniyang dilaksanakan oleh

siswa dan gurli de BB@QEI faslllt o
AN\ g

an“lﬁi@erl ur;a mén apal tujuan yang
sudah ditetapkan.

2,
ondls__h_a;zél siswa -_...- i

berminat [dalam menglkutl pembelg A. Hal ini karena guru lebih banyak

berfu sebag?lj nstrukturgyang aktif d&‘n sswa seb Jai penerima
pengetahyan ya|=1g'_.r pasif. '
menggunakan mecllg' ang Sud s
yang kurang menarik; J X
kesempatan'\pese didi duntuk berinteraks a aklif daldm pembelgjaran,
Peran guru cenung 0| al ingga pa 'sip " siswa dalam proses
pembelgjaran rendah dan sw Q derung Q ura r- t tarlk untuk mendengarkan
penj el asan-penjelasan yang "a__r-z ony, olen’k $haitu siswa sulit untuk memahami
konsep-konsep pada mata pelgjaran IPA yang telah digjarkan oleh guru, terutama
pokok bahasan |apisan bumi.

Terkait belum optimalnya pemahaman siswa terhadap konsep tentang
lapisan bumi, maka peneliti berupaya menerapkan penggunaan media visua
(gambar dan LCD Proyektor) sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang
bermuara pada pembelgjaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Selain
itu konsep yang abstrak harus dikonkritkan dengan media yang tentunya menarik
minat peserta didik mengikuti pelgjaran sekaligus untuk mendalaminya.
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Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh
alur berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3:

GURU: SISWA

KONDISI Bel -«

AwAL | T ST | ] Penetamen onep s
pembelajaran [PA tentang lapisan bumi rendah
khususnya pada materi
lapisan bumi.

AN

) SIKLUSI :
Dalam pembelgjaran
TINDAKAN IPA guru menggunakan Dalam pelaksanaan pembelgjaran
- %/ mediavisual berupa IPA pada materi lapisan bumi

gambar dan gambar yang

'\.\M-.: diproyeksikan melal ui
media visual.
.,

menggunakan media visual
berupa gambar diam

\

KONDISI o | SIKLUSII:
AKHIR #%.| Diduga melaui media | _
w—| visual dapat meningkatkan Dalam pelaksanaan pembelajaran
.a.-::_ pemahaman konsep lapisan | IPA pada materi Ia.\plsgn bumi
<1 bumi dalam pembelajaran p— menggunakan media visual
1 IPA. ~ ~| berupagambar yang
| %" | diproyeksikan melalui LCD
-_....;f-.rﬁ' Proyektor
-
|

ar 3@gan l@ang Berpikir
Pemahaman kon j

belgjaran IPA pada materi lapisan
bumi adalah rendah pada kondisi awal, sebelum dgunakannya media visual dalam
pembelgaran 1PA. Kemudian diadakan tindakan berupa penerapan penggunaan
media visual yang terdiri dari dua siklus.
Media yang digunakan guru dalam siklus | adalah media gambar diam
(gambar dua dimensi). Siklus | diharapkan siswa dapat memahami konsep |apisan
bumi. Pada siklus Il diharapkan siswa benar-benar Iebih memahami konsep
lapisan bumi yang telah dipelgari dengan menggunakan media visual berupa
gambar dua dimensi dan gambar yang divisualisasikan melalui LCD Proyektor.
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Diduga pemahaman konsep siswa terhadap materi lapisan bumi
meningkat setelah dilaksanakan pembelgjaran dengan media visual.

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka pemikiran, selanjutnya dapat disusun hipotesis
tindakan. Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan media
visual dapat meningkatkan pemaha konsep siswa tentang lapisan bumi pada
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomulyo

Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. Sekolah ini berada di desa Sidomulyo.

letaknya tidak terlalu jauh dengan tempat tinggal peneliti sehingga lebih mudah

dalam pelaksanae %ﬂDiﬁrﬁibg‘ép{penuli elah cukup mengetahui

tersebut, termasuk‘menmiliki hubtiggan yang cukup

an .
yang menjadi ﬂu:;égﬂgan ruang.kepala sekolah, sela@_:ttu ada fuang UKS dan
an. Halafab di sekolah T cuky jasa digunakan untuk

upacara.

cukup luas untuk proses
belgjar mengajar S elas merupakan tempat
utama belgar siswa yang belgjar di sekolah ini

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap selama lima bulan,

yakni mulai bulan Februari hingga Juni 2010. Dengan rincian waktu dan jenis

kegiatan penelitian dapat dilihat padatabel pada halaman lampiran.
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B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah kelas V SD Negeri 2 Sidomulyo
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2009/ 2010. Jumlah siswa
yang diteliti adalah 18 yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
Selain siswa dijadikan subjek penelitian, guru juga dijadikan subjek penelitian.
Guru yang dijadikan subjek penelitian adalah guru kelas V SD Negeri 2
Sidomulyo.

. Bentuk dan Strategi Penéeliti

J 1 Benpu:ﬁﬂ |t|an
Buk el I|t|§‘1.y~5dalahp

kelasnya sendiri melw N 3
kinerjanya sebagai guru sehingga haS|I belajar siswa menjadi meningkat.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang reflektif. Kegiatan
penelitian berangkat dari masalah riil yang dihadapi oleh guru dalam proses
belgjar mengajar. Permasalahan tersebut kemudian direfleksikan alternatif
pemecahan masalahanya dan ditindak lanjuti dengan tindakan-tindakan yang
terencana dan terukur. Oleh karena itu, maka penelitian tindakan kelas
membutuhkan kerjasama antara peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah lainnya

untuk menciptakan suatu kinerja sekolah yang lebih baik.
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2.Strategi Penelitian

Dalam, penelitian ini menggunakan strategi model siklus. Menurut

Sarwiji Suwandi (2008: 34) langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan

kelas dilakukan melalui empat tahap, yaitu: perencanaan (planning), tindakan

(acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting). Secara jelas langkah-
langkah tersebut dapat digambarkan pada Gambar 4.

Dalam penelitian tindakan diawali dengan perencanaan tindakan (planning),
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Gambar 4. Spiral Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: Hopkins dalam Suharsimi Arikunto (2008:105)
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D. Sumber Data
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji
tdalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian itu
dikumpulkan dari berbagai sumber data yang meliputi :
1. Informan atau nara sumber, yaitu siswa dan guru kelas V SDN 2 Sidomulyo

untuk mendapatkan informas tentang media yang digunakan dalam

pembelgjaran IPA terutama pada materi lapisan bumi.
. Tempat dan Peristiwa

pengamatan, wawancara atau diskusi, kajian dokumen, dan tes.
1. Observas
Observas adalah pengamatan mengenai sesuatu yang diteliti untuk
memperoleh data. Observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang: pelaksanaan KBM, letak geografis, kondisi siswa dan masyarakat
sekitar sekolah SD Negeri 2 Sidomulyo Kecamatan Ampel Kabupaten
Boyolali. Observas adalah kegiatan pengumpulan data dengan berkunjung
langsung ke objek yang akan diteliti, kemudian mencatat data-data yang
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dibutuhkan. Observas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa dalam pembelgjaran IPA pada materi |apisan bumi.
Data tersebut diperoleh dari dengan menggunakan lembar observas aktivitas
siswa.

Observasi yang dilakukan adalah observasi langsung. Observas ini
dilakukan secara formal di dalam ruang kelas saat pembelgjaran berlangsung.
Observasi langsung (direct observation) adalah observasi yang dilakukan
tanpa perantara (secara j_..e-i terhadap obyek yang diteliti. Observas
dilakukan pada gu

» dﬁé@k&n setellaIJ( iﬁl’{pé:;}gamatsk b | dan Siklus 1 di

dokum awancar ,,Hfiakukan te hadap guru dan
Si VO, untuk fﬂénggdl

('dan siswakelas V SD Negerisg Sidomulyo.

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki

individu atau kelompok.

Tes dilakukan terhadap siswa kelas V SDN 2 Sidomulyo, pemberian tes
dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan yang diperoleh
siswa setelah kegiatan pemberian tindakan. Selain itu tes ini dilakukan di
setigp akhir siklus untuk mengetahui peningkatan mutu hasil belgjar siswa.
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4. Kajian dokumen
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang ada.
Dokumen tersebut antara lain  Kurikulum, Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran, hasil belgjar yang diperoleh siswa pada pembelgjaran 1PA.

F. Validitas Data
Suatu informas yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa
validitasnya, sehingga data tersebut“dapat dipertanggungjawabkan dan dapat

dengan guru untuk mengetahtii e dangal gl tentang hambatan-hambatan yang

dialami siswa dalam pembelgaran IPA, fasilitas pembelgaran yang dimiliki atau
tidak di sekolah, kegiatan pembelgjaran IPA di kelas, penilaian yang dilakukan
guru dan sebagainya.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis interaktif. Model analisis interaktif mempunyai tiga buah komponen

pokok, yaitu reduksi data, sgian data dan penarikan kesimpulan (verifikas).
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Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data
sebagai suatu proses siklus.

Untuk lebih jelasnya, proses analisis kualitatif dengan model interaktif
dapat digambarkan dengan skema Gambar 5.

»|  Pengumpulan data
(Data Collection) v
Penyajian data
(Data Display)
4 :

Reduksi data 'L“j."ff"

‘fl 1
(Data Reduction) "Pf;_.- v
1’ -, "": Kesimpulan-kesimpulan

Penarikan / Verifikas

matrik yang berguna untuk penelitian selanjutnya.

3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar
kasus.

4. Melakukan pengayaan data apabila dalam persiapan analisis ternyata
ditemukan data yang kurang lengkap.

5. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian.

6. Merumuskan kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran
dalam laporan akhir penelitian.
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Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang
telah berhasil dikumpulkan antara lain dengan teknik deskriptif komparatif dan
teknik analisis kritis. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk data kuantitatif,
yakni dengan membandingkan hasil antarsiklus. Peneliti membandingkan hasil
sebelum penelitian dengan hasil akhir setiap siklus. Misalnya membandingkan
pemahaman konsep siswa sebelum tindakan, setelah siklus I, setelah siklus 11, dan

seterusnya.

H. Indikator Kinerja

grja ya WUI"\.Id?Ju Wlkiw ﬁaz;% tlc?lIk y
“/.

dan kee??kh‘rfan penel| jian

or kinerja merupakan

18 x 80% = 14,40 .
Sesual perhitungan, berarti paling sedikit 14 siswa dari 18 siswa, kelas
V harus mengalami peningkatan pemahaman konsep IPA pada materi lapisan
bumi. Jika batas KKM tersebut sudah tercapai, berarti siklus dapat dihentikan dan
penelitian dikatakan telah memenuhi standar yang telah ditentukan peneliti.
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|. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam
bentuk siklus, yang setiap siklusnya tercakup 4 kegiatan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan
pembelgaran yang dalam satu siklus ada 2 kali tatap muka/pertemuan yang
masing-masing 2 X 35 menit, sesuai skenario pembelgjaran dan RPP pada siswa.
Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini, sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan atau Persiapa

f.  Menyusun rencana penelitian. Pada tahap ini tim peneliti yaitu peneliti,

guru kelas V, dan kepala sekolah menyusun serangkaian kegiatan
secara menyeluruh yang berupa siklus tindakan kelas.
0. Menyusun atau menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan

penelitian dengan menggunakan alat format observasi.
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2. Siklus|
a. Tahap Perencanaan
Merancang skenario pembelgjaran IPA. Sebelum melakukan skenario
pembelgjaran IPA tahap sebelumnya adalah mengumpulkan data yang diperlukan
melalui teknik observasi, wawancara, dan tes. Kemudian merancang pembelgaran
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep lapisan bumi yaitu
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menyusun skenario pembelajaran IPA pada materi Lapisan Bumi

mienggunakan Media Visual.

; M ap;:ggﬁar;ioai ngu{@ iklu

Penel iti N‘ferancang

pengetahuan siswa tentang bumi. Hal tersebut sebagai salah satu

apersepsi yang mengantarkan peserta didik menuju pembelgaran
utama.

4) Semua siswa mengamati media gambar planet bumi dan guru
menanyakan apa sgja yang menyusun planet bumi tersebut. Setelah
itu guru menunjukkan gambar lapisan-lapisan bumi dan siswa

menyebutkan lapisan penyusun planet bumi.

Created with
. M nitro™" professional
CO m m It to u Se rS download the free trial online at nitropdf.com/professional



pustaka.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

71

5) Siswa dibantu oleh guru menyebutkan karakteristik maupun zat
penyusun dari masing-masing lapisan bumi.

6) Siswa membentuk kelompok kerja untuk mengerjakan tugas
kelompok yaitu berdiskusi mengenai stuktur lapisan bumi kemudian
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas. Tugas ini
dilaksanakan secara kelompok supaya siswa dapat saling bertukar

pendapat dan informasi.

0

7) Siswamempresentasikan*hasil kerja kelompok.

AaS|

8) Siswa .dan guru menyimpulkan hasSitspembelgjaran yang telah

akan. Guru t|d Jf emberikan tugas untuk mempel g ari

.- Iapts;@‘t-}ﬂ'lnl di'r

ke siswayang lai

2) Guru membimbing dan memberikan motivas kepada siswa
berkesulitan belgjar dalam menyel esaikan tugasnya.

3) Selama proses belgjar berlangsung, peneliti melakukan observas
terhadap keaktifan siswa sesuai lembar observasi yang telah dibuat.

4) Mengamati pemahaman masing-masing anak terhadap penguasaan

materi.
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d. Refleksi
Guru mengumpulkan hasil tes atau evaluasi dan hasil observasi, untuk
mengetahui perubahan apa yang terjadi. Berikut ini adalah refleks dari siklus|:
1). Evaluas : nilai rata-rata evaluasi pada siklus | ini belum mencapai
indikator yang sesuai dengan yang diharapkan, rata-rata kelas pada
siklus | adalah 62,78.
2). Observasi : @) Observasi pada siswa: secara umum pada pertemuan

pertama dan kedua s'Sma sangat menikmati pembelgaran 1PA

enggunakan media visual beftipa gambar. Pada pertemuan

a siswa belum Itf ahami komsep lapisan bumi, akan

Q@qe?ﬂuan

Dalam pembelgaran IPA pada sklus | di atas memang untuk

pemahaman konsep lapisan bumi mengalami peningkatan, namun belum
mencapai indikator yang telah ditentukan, untuk nilai evaluasi perlu ditingkatkan
lagi agar lebih optimal. Oleh karena itu akan diadakan siklus Il untuk lebih

meningkatkan motivasi belgjar siswa.

2. Siklus1
Pada siklus Il dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus |. Akan
tetapi pada siklus ini perencanaan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai pada
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tindakan dalam siklus | sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan
materi yang sama yaitu struktur lapisan bumi. Selain itu merencanakan hal-hal
yang belum dicapai pada siklus I,dan melaksanakan kelemahan-kelemahan yang
ada padasiklus|
a. Perencanaan
1) Permasalahan diidentifikasikan berdasarkan refleksi siklus.
2) Memadukan hasil refleksi daur siklus | agar daur siklus Il lebih
efektif. :
3) Meraneang pembuatan media pembelgiaran berupa gambar lapisan

bury yang akan dltam ik Ajl} alui LCD Proyektor.
I

4 erar elajar P‘r/,x’:,}deng mehyiapkan Rencana
Perpb'ehi‘aran Pembelgftan (RPP)
5) M@kan kembali  |embar obs'é'f#fyési unt pelaksanaan
pembelaiaran day 06l-s0al evaluasi siklug|!
ot =
b Pdak%aan h'":_:f
elakwngggn PA sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembel gj ara yang*"felah sebé‘ﬂrwﬁhnya emudian  siswa

a) Gurui, me k tensi _dasar, . indikator, dan tujuan
pembel garan, | PA Pada peftemuanike | ini yaitu tentang struktur
lapisan bumi.

b) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab tentang pelajaran
yang lalu yaitu pembelgjaran IPA pada materi lapisan bumi dengan
menggunakan media visual berupa gambar.

c) Siswa mengamati gambar lapisan bumi yang divisualisasikan
melalui LCD Proyektor. Semua siswa mengamati media gambar
planet bumi dan guru menanyakan apa saja yang menyusun planet
bumi tersebut. Setelah itu guru menunjukkan gambar |apisan-lapisan

bumi dan siswa menyebutkan lapisan penyusun planet bumi.

Created with

“—aa .
: n nltro
Commlt tO Users winload the free tria

PDF’

professional

al online at nitropdf.com

Wprafession:

al



pustaka.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

74

d) Siswa dibantu oleh guru menyebutkan karakteristik maupun zat
penyusun dari masing-masing lapisan bumi.

e) Siswa membentuk kelompok kerja untuk mengerjakan tugas
kelompok vyaitu berdiskuss mengenai struktur lapisan bumi
kemudian mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas. Tugas ini
dilaksanakan secara kelompok supaya siswa dapat saling bertukar
pendapat dan informasi.

f) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelgaran yang telah

13 Sl

s dlharap'\ha'ﬂapat meningk .n_ pem an konsep) anak.

uru pengajar,
ati yaitu kondisi
dan fakta-fakta

: gsun.

2) Datatentang hasil belgjar siswa diperoleh dari soal-soal tes evaluas
pencapaian hasil belajar yang berupa tugas maupun ulangan harian.

3) Data-data kualitatif dalam learning logs siswa dan jurnal guru
dijadikan penentu untuk mengadakan refleks dan pengambilan
keputusan.

4) Membandingkan hasil pelaksanaan pada sklus |1 dengan
pelaksanaan pada siklus I. Apakah ada perubahan yang berarti.
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d. Refleksi
Guru mengumpulkan hasil tes, hasil observasi, serta wawancara untuk
mengetahui perubahan apa yang terjadi. Berikut ini adalah refleksi dari sikluslI:
1) Evaluas : Bila dicermati nilai rata-rata evaluasi pada siklus Il lebih
tinggi daripada siklus I. Hal ini dikarenakan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran mengalami penigkatan dibandingkan pada

siklus I. Untuk nilai evaluas pada siklus Il ini telah mencapai

Kriteria Ketuntasan Miffmal yang telah ditetapkan sekolah, dengan

2) ) ara umum pada pertemuan

menggun%tn __-.a belajaran,,bénupa media visual. Siswa
atq-‘qhtusas saat’melihat ‘gambar Iapr’é’i bumi

‘_'-. 1 1, '_-\-' ) . . .
ini peran guru Sebagal |ator sudah baik, baik
pada':gét uan pertama méuf pu memberikan

informasifd | tepat sehl 03 snsha lebih mudah memahami

2 pemahaman konsep dan hasil

guru, dapat d '
pembelgaran IPA pada materi lapisan bumi  mengalami
peningkatan, selain itu siswa merasa lebih senang mengikuti
pembelgaran IPA karena digunakannya media visual sebagai media
pembel gjaran.

Dari pembelgaran IPA pada siklus Il di atas telah dicapai hasil yang
optimal yaitu meningkatnya pemahaman konsep lapisan bumi pada pembelgaran
IPA dan meningkatnya hasil belgjar siswa (nilai evaluasi).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Awal
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomulyo
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomulyo
tepatnya berada di Dukuh Tompak Desa Sidomulyo Kecamatan Ampel Kabupaten

Boyolali. Tujuan Pendirian sekolah ini“adalah agar terwujudnya atau terbentuknya

Dalam pembelgaran IPA di Kelas V SD Negeri 2 Sidomulyo, belum
melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan media visua maupun alat
peraga yang lain khususnya untuk pembelgjaran IPA pada materi lapisan bumi,
sehingga pemahaman konsep siswa dalam pembelgjaran |PA masih sangat rendah.
Untuk mengatasi hal tersebut peneliti mengadakan penelitian dikelas V, maka
peneliti menggunakan media visual dalam pembelgjaran yang dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa pada materi lapisan bumi.
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1. Kondis Awal Sebelum PTK (Pratindakan)

Pengamatan kondisi pratindakan dilakukakn untuk mengetahui keadaan
nyata yang ada di lapangan sebelum peneliti melakukan proses penelitian.
Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi langsung, wawancara dengan
guru dan siswa serta tes. Pengamatan dilakukan hanya satu kali. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil pembelgjaran di kelas V Mata
Pelgjaran IPA pada umumnya dan pembelgaran pada materi lapisan bumi pada

khususnya.

a. Mediadan Metode Mengajar .' ' Diterapkan oleh Guru

Guru selama ini hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan
dalam pembelgjaran IPA. Guru hanya sesekali membacakan materi dari buku
paket IPA Kelas V yang dimiliki sekolah. Terkadang siswa hanya ditugas untuk
mempelgjari materi tersebut sendiri tanpa mendapat bimbingan langsung dari
guru. Setelah siswa membaca dari buku paket siswa ditugasi untuk mengerjakan
soal-soal yang ada pada buku paket tersebut atau mengerjakan soal-soal dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS). Selain itu media yang digunakan guru hanya media
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text book, guru belum menggunakan media yang menarik bagi siswa, sehingga
siswa sulit untuk memahami konsep IPA yang digjarkan guru. Hal tersebut
membuat siswa merasa pembelgjaran IPA kurang menarik, membosankan, dan
monoton, terutama dalam pembelgaran IPA yang seharusnya siswa merasa
pembelgjaran IPA menarik dan menyenangkan.

Guru belum mengembangkan pendekatan pembelagjaran yang menarik
dan belum memanfaatkan sumber belgar selain buku. Selain itu buku yang
dlgunakan hanya buku paket o___ uraian materinya kurang lengkap. Buku

Fasilitasy ang disediakan oleh olah bel
maksimal il St bé{?ar ylaﬂgl Aglll/menun' gproses pembelgjaran.
5‘\1\@9" oyektar, komput f;fp - i

dimanfaatkan dengan

sekolah aﬁ mber belgjar terutama
dalam pe belajrﬁ-ll‘.a;_“l}PA dalam Kon gﬁﬁ

ke _ erdiskusi dan
berkolrasi sé_l;qj_ngga mhasilkan kesef ik mengatas
permasal bumi adalah

kelas V antara lain menemu klltan guru dalam mengelola kelas. Ada
sebagian siswa yang asik berbicara dengan temannya saat pembelgjaran
berlansung, sehingga terkadang suara dari guru tidak terdengar jelas. Ada siswa
yang mondar-mandir ke tempat duduk temannya hanya untuk meminjam
penggaris, bolpoin, atau penghapus yang sekiranya tidak begitu penting. Ada juga
siswayang mintaijin untuk ke kamar kecil.

Dalam observasi lapangan ditemukan juga siswa yang memperhatikan

guru saat pembelgjaran berlangsung. Tetapi siswa yang memperhatikan hanya
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sebagian kecil sehingga kondisi kelas kurang begitu mendukung untuk pencapaian
hasil pembelgjaran yang maksimal.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pada akhir
pembelgjaran, keadaan tersebut memang diakui oleh guru yang bersangkutan.
Guru mengungkapkan bahwa hal tersebut disebabkan guru belum menggunakan
media yang menarik bagi siswa. Terutama dalam pembelgaran |PA pada materi
lapisan bumi, guru kesulitan untuk mencari media mengenai |apisan bumi.

Menurut pengakuan siswa yang diwawancaral, siswa mengungkapkan

m memahami konsep

Mise, Siswa sulit  untuk
uk dikongkritkan

Selama pembelgjaran '.'n' siswa menunjukkan sikap kurang
berminat dan kurang antusias terhadap pembelgaran 1PA. Guru sudah
mengingatkan dan menegur siswa untuk memperhatikan pelajaran, tetapi siswa
masih sgja tidak mengindahkan teguran tersebui.

Guru belum melakukan pembelgjaran yang menarik minat dan
mengaktifkan siswa sehingga siswa menganggap pembelgjaran IPA terutama pada
materi lapisan bumi sangat sulit.
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d. Pemahaman Konsep L apisan Bumi

Selama proses pembel gjaran berlangsung siswa terlihat kesulitan dalam
memahami konsep lapisan bumi. Mereka merasa kesulitan dalam menyebutkan
susunan bumi maupun ciri-cirinya.

Pembelgjaran IPA yang dilaksanakan yaitu guru menerangkan materi
lapisan bumi, tanpa menggunakan media dan dalam menerangkan, guru hanya
membaca materi dari buku paket sgja. Setelah guru selesai menerangkan, siswa
diberi tugas untuk mengerjakan soal-soal di dalam LKS maupun di dalam buku
paket. Oleh karena itu [ esar memahami konsep lapisan
bumi yang telahjgdigarkan oleh guru. Hal tersebut diperoleh dari hasil
pembelgjaran ar Hﬁplsalﬁ HJM Jum di annya tindakan.

swa masi adami kesulitan @#_memah konsep lapisan
bumi, terbukti darf rat,g;l-rata nilai IPA pagda materfl/ 1san bumi belum mencapai
KKM  yang teTffﬂc%ditetapkan yaitu 65) sehingga dapat dikateken bahwa

pemahaphan siswaterhadap konsep | bumi dalam pembelajaran IPA kelas V
SDN iZSidé:}qg_ulySmas rendah. b

H 'It&sa’ﬁfg‘_@qlfmateri lapisan bumi da

Z Q
Tabel 1.iFrekuens Date KelasVV SDN 2 Sidomulyo
[ | O\

No R g‘;‘N'I'IHI—"""'IEr ens Prosentase

1 5,56%

2 36 - 46 2 11,11%

3 47 -57 6 33,33%

4 58- 68 6 33,33%

5 69 - 79 3 16,67%
Jumlah 18 100%
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Lebih jelasnya, nilai hasil tes awal pembelgaran IPA dibuat grafik, dapat dilihat

pada Gambar 6.

7

-t I3 M C XM = .
B

72,22% memperoleh hilai o

6 |

25-35 36-46 47-57 58-68 69-79

Kelas Interval

—

panyak 18 siswa hanya 5 siswa yang
=
minime.L Sebanyak 13 siswa atau

,.-""r

K eterangan TesAwal
Nilai terendah 27
Nilai tertinggi 76
Rata-rata nilai 57,61

Siswa belgjar tuntas 27,78%
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Anadlisis hasil evaluasi dari tes awa siswa diperoleh nilai rata-
rata kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 57,61 di mana
hasil tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak
guru, peneliti, dan sekolah yaitu sebesar 65.

Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan sementara
bahwa pemahaman konsep siswa kelas V SDN 2 Sidomulyo pada materi |apisan

bumi masih sangat kurang.

pertama terdirisez ua‘q ter\'l\pan blam

Hlsl/kedua .ﬂ.‘ indari dua pertemuan
pula. Masi masng'p@!;huan dilaks:

sef'f duajam pelajaran yang tiap

jam terdiri

dalam proses penelitian ini. di usi diperoleh kesepakatan bahwa
pelaksanaan tindakan siklus | akan dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa pada
tanggal 12 April 2010 dan 13 April 2010. Pelaksanaan pada hari Senin tanggal 13
April 2010 dilaksanakan selama dua jam pelgaran (2 x 35 menit), yakni pada jam
ke-2 dan ke-3, pukul 07.35WIB sampai dengan pukul 08.45 WIB.
Tahap perencanaan siklus | meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Guru kelas V dan peneliti menyusun Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran

(RPP) yang akan dilaksanakan pada tanggal 12 dan 13 April 2010. Waktu selama
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70 menit digunakan untuk kegiatan awal pembelgaran selama 10 menit, untuk
kegiatan inti pembelgaran selama 50 menit, dan untuk kegiatan akhir
pembelgjaran selama 10 menit. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang disusun
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2007.
Pembelgjaran yang direncanakan adalah pembelgjaran |PA pada materi
lapisan bumi dengan menggunakan media visual. Penggunaan media visual
tersebut ditujukan supaya proses dan hasil pembelgaran yang diperoleh dapat

sebelumnya. |de penggunaan media visual

lebih baik dari pada pembelgjaran yan

menanggapi hasil p

sebelumnya. Mengingat Q Walpembd@bpr j' :r ain, pembelgjaran yang
tidak hanya m@i‘* an aang _perlu unt'éfe" onkritkan,jmaka maka RPP
disusun dengan mengunakan -«' '. g ﬁgt?}( dipahami siswa, serta

pembel gjaran dlf'éksanakan A ki ermakna  dan

3) Guru p
dibuat bukan hanya un
observass akan mempermudah menentukan hal-hal apa sgja yang lebih
diutamakan dalam pengamatan. Lembar observas yang dibuat untuk siswa lebih
diutamakan pada keaktifan, keberanian, kreatifitas dan inisiatif dari siswa dalam
proses pelaksanaan pembelgaran IPA. Lembar observasi yang dibuat untuk guru
lebih diutamakan pada persiapan, jalannya kegiatan, dan pelaksanaan evaluasi
pembel gjaran.

4) Guru dan peneliti menyiapkan pedoman wawancara. Wawancara

yang dimaksud adalah wawancara yang digunakan untuk refleksi di akhir
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pembelgjaran. Hal tersebut dimaksud agar siswa dan guru dapat bertukar pendapat
atau berdiskus mengenai pembelgaran yang telah dilaksanakan. Jika dalam
pembelgjaran masih terdapat kekurangan maka dipecahkan bersama-sama dan

dicari jalan penyelesaiannya.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama

Pelaksanaan tindakan sikl s | pertemuan pertama dilaksanakan pada

c) Siswadan guru bertanyajawab mengenai planet bumi dan menggali
pengetahuan siswa tentang bumi. Hal tersebut sebagai salah satu

apersepsi yang mengantarkan peserta didik menuju pembelgaran
utama.

d) Semua siswa mengamati media gambar planet bumi dan guru
menanyakan apa sgja yang menyusun planet bumi tersebut. Setelah
itu guru menunjukkan gambar lapisan-lapisan bumi dan siswa

menyebutkan |apisan penyusun planet bumi.
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€) Siswa dibantu oleh guru menyebutkan karakteristik maupun zat
penyusun dari masing-masing lapisan bumi.

f) Siswa membentuk kelompok kerja untuk mengerjakan tugas
kelompok yaitu berdiskusi mengenai stuktur lapisan bumi kemudian
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas. Tugas ini
dilaksanakan secara kelompok supaya siswa dapat saling bertukar
pendapat dan informasi.

g) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelgjaran yang telah

rumah. Siswa pun | eresponnya dengan berbagai jawaban

diantaranya menyatakan bahwa telah melaksanakan tugas baik.

b) Guru menunjukkan gambar lapisan bumi yang telah dipelgari pada
pertemuan pertama dan guru membimbing menyebutkan masing-
masing nama | apisan bumi.

c) Siswa membentuk kelompok kerja dan melakukan permainan kuis,
sebelum melakukan permainan kuis siswa, guru memberikan

petunjuk permainan terlebih dahulu. Untuk permainan, guru telah

Croated with

mn mtro

PDF’

pI’CﬂCESSIODa|

ad the free trial online at nitropdf.c

profes

ional



86

menyiapkan gambar lapisan bumi yang belum ada keterangannya.
Setiap kelompok dibagikan pias-pias kata dan kalimat yang berisi
nama lapisan bumi maupun ciri-cirinya. Masing-masing kelompok
berdiskusi dan berusaha untuk menjadi yang tercepat pada saat
menempelkan pias-pias kata dan kalimat.

d) Setelah permainan selesai, siswa mengerjakan soal evaluasi yang
telah dibagikan oleh guru secaraindividu.

€) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelgaran yang telah
dilakukan. :

Negeri

Pada pelaksanaan ti ndak siklus | pertemuan pertama dan pertemuan
kedua guru mengajarkan materi lapisan bumi dengan menggunakan media yang
sama berupa gambar lapisan bumi yang cukup jelas untuk dilihat siswa. Pada
pertemuan pertama, guru lebih banyak berbicara. Namun dalam dua pertemuan
tersebut, guru telah menggunakan media visual secara efektif dan efisien, dan
telah melibatkan siswa secara aktif.

Pengamatan tidak hanya pada siswa sgja tetapi guru juga diamati. Hal
yang diamati antara lain adalah penggunaan media visual dalam pembelgaran
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pada materi lapisan bumi. Selain itu kegiatan evaluasi juga tidak terlepas dari
pengamatan peneliti.

Berdasarkan kegiatan tersebut (pada lampiran 8 dan lampiran 10),
secara garis besar diperoleh gambaran tentang jalannya pembelgaran IPA pada
materi lapisan bumi yaitu:

1) Guru telah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (pada
lampiran 5) yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar.
RPP tersebut telah ses
terdapat dalam 1

Jai dengan silabus pembelgjaran 1PA yang
atuan Pendidikan (KTSP) tahun

gﬁ.w IPA dengan baik,

f’ll uru mengajar dengan arah

sanal{ah 'k@'?[{%t

, karena pada

lingkaran besar. Ktl an SiSNa masih belum makasimal karena
dalam pembelgaran, siswa hanya melihat lapisan bumi. Ternyata
setelah akhir pembelgjaran pemahaman siswa tentang lapisan bumi
masih kurang, karena hasil evaluasi masih rendah.

d. Refleksi Siklus|
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi siswa, guru dan peneliti
berdiskusi dan melakukan refleksi sebagai berikut:
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Penggunaan media visual berupa gambar dua dimensi kurang dapat
dipahami siswa, karena gambar tersebut hanya berupa gambar diam, selain itu
media gambar kurang mendapat perhatian siswa. Perbaikan pada siklus Il yang
digunakan sebagai media visual adalah gambar struktur lapisan bumi yang
divisualisasikan melalui LCD Proyektor.

2. Diskrips Tindakan SikluslI

a. Tahap Perencanaan

Kegiatan ini dilaksana i | tanggal 8 Mei 2010 di ruang
guru SDN 2 Sido .,' Kecamatan Ampel Kabupaten B onaI| Peneliti dan guru
kelas V. mendiskustkan an ﬁrﬁ*ﬁnﬁbﬁ@
penelltlan klus ||"@.II"' dlSkUSI i f??akatan bahwa pelaksanaan

4 - ; . N : : Iﬁ'

dilakuka pr 3'dalam siklus
Il ini meliputi petfris__uatan renc aran IPA.EE\I'am penggunaan media
visual untuk meni ngf@an p [ sedikit berbeda
dari peneliti  juga

| Analisis hasil obserydsi berupa,nilai siswa pada8iklds I, kondisi pembelajaran
ikan ._ "IGuru dan peneliti kemudian
mendiskusikan kekurangan pro ;' r elajaran IPA padasiklusl.

Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang terjadi pada siklus I,
akhirnya disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam proses
pembelgjaran IPA pada siklus I1. Hal-hal tersebut antara lain adalah penggunaan
media visual berupa gambar yang divisualisasikan melalui LCD Projector. Hal ini
ditujukan supaya siswa dapat 1ebih memahami materi struktur lapisan bumi selain

itu, siswa diharapkan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA.
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Berpijak dari hal-hal terebut, peneliti dan guru kemudian menyusun
rencana pembelgjaran |PA pada materi |apisan bumi dengan menggunakan media
visual untuk pertemuan selanjutnya. Berdasarkan pertimbangan bersama, peneliti
dan guru akan memfokuskan pembelgaran IPA pada materi |apisan bumi dengan
menggunakan media visual gambar yang divisulisasikan melalui LCD Proyektor.

Tahap perencanaan siklus Il meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Guru kelas V dan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) .__o akan dilaksanakan pada hari Senin dan

[ ",‘ﬂf’ jara ' inf lebih ditekankan pada

penggunaan n
LCD Proyektor.

2) Guru dan peneliti mempersiapkan media yang akan dipergunakan
dalam pelaksanaan tindakan siklus I1. Media yang digunakan dalam
tindakan siklus Il adalah gambar yang divisualisasikan melalui LCD
Proyektor. Penggunaan media ini ditujukan agar siswa lebih mudah
memahami dan tertarik pada pembelgaran IPA khususnya pada
materi lapisan bumi.
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3) Guru dan peneliti mempersigpkan lembar observasi. Lembar
observasi ini untuk pengamatan terhadap guru dan siswa.

4) Guru dan peneliti menyiapkan pedoman wawancara sebagaimana
yang telah dilaksanakan pada siklus .

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama

Pelaksanaan tindakan siklus 1l pertemuan pertama dilaksanakan pada

¢ni pada jam ke-2 dan ke-3, pukul 0435 WIB sampai dengan
pukul 08.45 Wi} W dil aksar 51 ruaggkegs V D Negeri 2

N 47
N AN\ 2
Pelaksanaan_ tindakan &klusyll ini ufu{"';"lselas b
pemimpi Jalan'r_.lgha:keglatan belgjar mengajar. Penelltlrrr_lglakuk
pengam:é ‘
pel aksana

tindak sebagal
observas atau

menggunakan mediavial berupa gambar.

d) Siswa mengamati gambar lapisan bumi yang divisualisasikan
melalui LCD Proyektor. Semua siswa mengamati media gambar
planet bumi dan guru menanyakan apa sgja yang menyusun planet
bumi tersebut. Setelah itu guru menunjukkan gambar |apisan-lapisan
bumi dan siswa menyebutkan lapisan penyusun planet bumi.

€) Siswa dibantu oleh guru menyebutkan karakteristik maupun zat

penyusun dari masing-masing lapisan bumi.
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f) Siswa membentuk kelompok kerja untuk mengerjakan tugas
kelompok vyaitu berdiskusi mengenai struktur lapisan bumi
kemudian mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas. Tugas ini
dilaksanakan secara kelompok supaya siswa dapat saling bertukar
pendapat dan informasi.

g) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelgaran yang telah
dilaksanakan. Guru tidak lupa memberikan tugas untuk mempelgjari
struktur lapisan bumi di gumah.

2) Pertemuan Kedua S
klus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa

brh,égi }ﬁ? (2 x 35, nit) yakni pada jam

tangga 11 Mei* 2010 7\y;&él\l;lua J
¢3, m~q\ IB

¢) Siswamelaporkan hasi gas ang telah diberikan oleh guru.

d) Guru menunjukkan gambar lapisan bumi melalui LCD yang telah
dipelgari pada pertemuan pertama dan siswa menyebutkan masing-
masing nama lapisan bumi.

e) Siswa membentuk kelompok kerja dan melakukan permainan kuis,

sebelum melakukan permainan kuis siswa, guru memberikan

petunjuk permainan terlebih dahulu. Untuk permainan, guru telah

menyiapkan gambar lapisan bumi yang belum ada keterangannya
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dan akan ditampilkan melalui LCD Proyektor. Permainan yang akan
dilakukan dalam pembelgjaran ini yaitu Team Games Tournament.
Setiap kelompok saling berebut untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Setelah permainan selesai, guru memberikan

evaluasi dan siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu.

f) Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelgjaran yang telah
dilakukan.
0) Pembelajaran diakhiri de gan menyimpulkan hasil pembelgjaran.

Awal pembelgjaran pada teman pertama guru memulainya dengan
apersepsi, yaitu bertanya jawab tentang materi yang lalu. Materi tersebut adalah
materi lapisan bumi yang menekankan pada karakteristik lapisan bumi. Kegiatan
dilanjutkan dengan kegiatan siswa mengamati gambar lapisan bumi yang
divisualisasikan melalui LCD Proyektor. Semua siswa mengamati media gambar
planet bumi setelah itu siswa dan guru bertanya jawab mengenai apa saja yang
menyusun planet bumi tersebut. Kegiatan dilanjutkan dengan guru menunjukkan

gambar lapisan-lapisan bumi dan siswa menyebutkan lapisan penyusun planet
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bumi. Siswa juga membentuk kelompok kerja untuk mengerjakan tugas kelompok
yaitu berdiskusi mengenai struktur lapisan bumi kemudian mempresentasikan
hasil diskusi ke depan kelas. Kegiatan pada pertemuan pertama diakhiri dengan
menyimpulkan hasil pembelgaran dan pemberian tugas untuk mempelgjari
struktur lapisan bumi di rumah.

Pembelgjaran pada pertemuan kedua diawali dengan apersepsi, yaitu
tanya jawab tentang tugas yang diberikan pada pertemuan yang sebelumnya.

|nti yaitu siswa melaporkan hasil tugas

Kegiatan dllanjutkan dengan keglaI .

bumi yang ditunjy kan oleh guru melalui LCD yang telah dipelgari pada
pertemuan pertam anq enylebw(énf

permainan kws Untulg permainany’ 0 fgr%an gamk

yang bel ditampilkan melalui LCD Proyektor
Permai .. = eam Games
Tournafrent. Sett@ kelomp ertanyaan yang
diberikanoleh gunu’__Keglatan pen belajar dlakhlrl de;ggan penylmpulan materi
dan disku mengutarakan
pendapatnye i mudak i imi melalui media

dan inisiatif siswa rata-rata ‘meningk: ibandingkan dengan siklus I. Hasil
pemahaman siswa juga meningkat. Siswa yang belum mampu mencapai target
KKM 65 hanya 2 siswa.

d. Refleksi Siklusl|
Tindakan siklus Il yang dilaksanakan selama dua pertemuan masing-

masing dua jam pelgjaran ( 2 x 35 menit) ini menunjukkan hasil yang diharapkan
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yaitu lebih dari 80% siswa telah mancapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal nilai
IPA yaitu 65.

Berdasarkan pengamatan siklus dan analisa hasil pembelgjaran 1PA
siswa, maka guru dan peneliti sepakat untuk mengakhiri siklus tindakan penelitian

dalam pembelgaran IPA mengenai pemahaman konsep lapisan bumi ini.

C. Hasil Penelitian
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini didapatkan hasil diantaranya
adalah perubahan tingkah

mengajar guru da

a pada=saat. pembelg aran, perubahan cara

perubahan hasi| belaz dari siswa. Secara keseluruhan,

perubahan terselott a iﬂqﬁ?ﬂ |€£b]|1
1""c

adapsadarl

(pada’ Iampl ran 11).
|Ia|"-_rha:fa:_“'rata aktivit wa pa 14 yang berarti

No

Berdasarkan Tabel 3 hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat
dilihat adanya kemguan yang sangat baik. Keaktifan siswa berangsur-angsur
meningkat, keberanian siswa juga menigkat. Kreativitas dan inisatif siswa
meningkat dari siklus| sampai dengan siklus|I.

Observas yang dilaksanakan bukan hanya pada aktivitas siswa sgja,
aktivitas guru juga diobservasi. Hasil observas aktivitas guru dari siklus | sampai
dengan sikis Il juga mengalami peningkatan (pada lampran 12)
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Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dapat diketahui bahwa ada
peningkatan aktivitas guru. Kegiatan persiapan, pelaksanaan pembelgaran, dan
pelaksanaan evaluasi pada akhir siklus jauh lebih baik dari pada siklus|.

Hasil penelitian yang lainnya adalah nilai hasil pembelgaran IPA pada
materi lapisan bumi siswa kelas V. Nilai tersebut terdiri atas nilai pembelgaran
IPA pada materi lapisan bumi siklus | dan siklus Il sebagai kondisi akhir. Nilai
tertulis pada siklus | adalah pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Pembela;aran IPA pada Materi Lapisan Bumi Siklus|

Nomor ' "'—-lime“rlsi Prosentase
1 45-51 } 2 11,11%
X “‘[”Ufiﬂf L 22%

2
3 (] 5965 7> | 2%
il - 3 = 0,
4 ,' m%(aa 72 zf,i:; l 22,22%
5 E’::: 73-79 3 it 1 16,67%
s Jumlah 18 &= ‘5100%
— —
".._ iy

Lebih jelasnya, nrﬁ.-hasl pem pada materi lapisan bumi siklus |

dibuat graffk. depat diifit p N
6
f s |
i
e 4
k
il
e
2
n
gl
i
0
45-51 52-58 1 59-65 66-72 73-79
Kela: terval

Gambar 7. Grafik Nilai Pembelajaran | PA pada Materi Lapisan Bumi
Siklus|
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Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan
sklus 1, siswa yang memperoleh nila 45 dan 47 sebanyak 2 siswa atau
11,11%, siswa mendapat nilai 53, 55, dan 57 sebanyak 4 siswa atau
22,22%, siswa mendapat nilai 60, 62, 63, 65 dan 64 sebanyak 5 siswa
atau 27,78%, siswa mendapat nilai 70 dan 72 sebanyak 4 siswa atau
22,22%, dan siswa mendapat nilai 73 dan 76 sebanyak 3 siswa atau
16,67% .

Dari hasil analisis data pada tes siklus | tabel 5 dapat disimpulkan

65, sedangkan siswa yang belum tuntas yaitu 50%, gga dalam pelaksanaan
siklus|, indikata 'é\\;ﬁg\ﬁ'ah diiﬂe;'t}gﬁ‘; oo i

aﬂ_@i senakangdetani M)
belum pahamnya ‘Siswa terhadap _konsepy|api L'i-.l'gﬁl"fhd ini dapat dibuktikan
dengan bum'?ié?%ainya indikator ginerja

dengan me erapkﬁfpenggun media visual berupai?g‘b Proyektor. Selain itu,
dalam pelé sanaan"'gﬁus Il igi gur if banya@__némberik motivasi pada

secara langsung pa
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Tabel 5. Nilai Pembelajaran | PA pada Materi Lapisan Bumi Siklusl|

Nomor Nilai Frekuens Prosentase
1 55-63 3 16,67%
2 64-72 2 11,11%
3 73-81 6 33,33%
4 82-90 5 27,78%
5 91-99 2 11,11%
Jumlah 18 100%

- 3 M CcC XM S .
s

55-63 64-72 73-81 82-90 91-99

Kelas Interval

Gambar 8. GrafikNil ajaran | PA"pada M ateri Lapisan Bumi
lusl

Dari data frekuensi data nilai siklus |l pada tabel 6 dapat dilihat bahwa
siswa yang mendapat nilai 55, 61, dan 63 sebanyak 3 siswa atau 16,67%, siswa
mendapat nilai 64 dan 65 sebanyak 2 siswa atau 11,11 %, siswa yang memperoleh
nilai 73, 75, 77, 80 sebanyak 6 siswa atau 33,33%, siswa yang memperoleh nilai
83, 87, dan 90 sebanyak 5 siswa atau 27,78% dan siswayang mendapat nilai 93
dan 97 sebanyak 2 siswaatau 11,11%.
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Dari hasil andlisis data pada tes siklus Il tabel 6 dapat disimpulkan
bahwa presentase hasil tes siswa yang tuntas atau di atas KKM yaitu dengan nilai
batas tuntas 65, sedangkan siswa yang belum tuntas yaitu 83,88%, sehingga dalam
pelaksanaan siklus I1, indikator kinerja yang telah ditetapkan telah tercapai.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan tindakan dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman konsep |apisa

bumi melalui penggunaan media visual
i.siswa. Kendala-kendala dalam
terhadap materi lapisan

yang dilihat dari pros

penelitian ini antaga lain: kurangnya keterr?lkan siswa

bumi, persiapke edn\;ianqelauérbr\“t ya me
pelaksanaan pemb g dijelaskan dal

hgp siklus telah dapat diatas
ikan sikhu;s berlkutny ra garis elitian Ini telah berhasil

ffaw.visual, dan dalam

dalam perk

Selain keaktifan, terlihat pula terjl peningkatan pada aspek keberanian,

kreativitas dan inisiatif siswa.
Peningkatan pemahaman konsep lapisan bumi dapat dilihat pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Nilai Pembelajaran |PA pada Materi L apisan Bumi
Frekuensi
No Nilai
Pratindakan Siklus| Siklusll
f % f % f %
1 27-37 1 5,56% - - - -
2 38-48 2 11,11% 2 11,11 - -
3 4959 M4 220% | 1 | 556%
—
4 60-7?"'"_ 6 33,3]3% "'!\ 44,44% 4 22,22%
5 71- N, ﬁ,llﬁs {] (}?'70‘/2 4 é 2222% | 6 33,33%
6 f’ sz-é h"'& T U, - 5 | 27,78%
7 I 93-1@,;\‘&' 1}#5:}} 2 11,11%
I J@@ 00% 18'; 100% 18 100%
[ p—

—  —
Lebih %jelasnya sdapat™ dibuat gr yang mmm‘Lll.u__hIZk'én peningkatan hasil

pemah kon%apisan ol ceri SKfls | sampal-sikius |f, depat dilifa

Gambar 9. < =l
7z D
9
8
7
| 27-37
6
W 38-48
5 M 49-59
4 m 60-70
3 m 71-81
2 = 82-92
® 93-103
1
0
Pratindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 9. Grafik Nilai Pembelajaran | PA pada Materi Lapisan Bumi
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Peningkatan pemahaman konsep siswa dalam pembelgjaran |PA pada
materi lapisan bumi dari pratindakan, siklus I, dan siklus Il dapat dilihat pada
Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Perbandingan Hasil Tes Awal, Siklus|, dan Siklus|I
SiswaKelasV SDN 2 Sidomulyo

Keterangan Pratindakan Siklus| Siklus |l
Nilai terendah 27 45 55
.
Nilai tertinggi f,....-—-""'r76""'----....,12 97
Rata-ratanilai 54 62,7 77,33
N7 .
q oy 0 o 0
Siswa belﬁr'tuh\‘%\ﬁ.:x}ﬁ 27;2%: ,ff' {/.-'éi) ) i.,. 83,33 %
Lo 7, |
ang telah’ diperoleh;” dapat diketahui  bahwa
pemahama a media visual

isual
belgjaran I1PA

siklus adalah sebagai berike
a. Siklusl

Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan siklus | adalah: 1) kurangnya
ketertarikan siswa terhadap materi lapisan bumi karena materi lapisan bumi sulit
untuk dipahami hanya dengan menggun akan media gambar, 2) siswa kelasV SD
Negeri 2 Sidomulyo belum pernah melihat model lapisan bumi yang mendekati
lapisan bumi sebenarnya, sehingga siswa masih kesulitan memahami ciri-ciri

masing-masing lapisan bumi .
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Kendala-kendala tersebut setelah dianalisis ditemukan beberapa
penyebabnya yaitu: 1) pembelgaran IPA pada materi lapisan bumi hanya
menggunakan gambar (2 dimensi), 2) siswa belum pernah melihat model Iapisan
bumi yang mendekati Iapisan bumi sebenarnya, 3) belum tercapainya indikator
kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kendala-kendala tersebut diatasi dengan: 1) dalam pelaksanaan
pembelgjaran IPA pada materi lapisan bumi menggunakan media gambar yang
divisualiskan melalui LCD Proyekt

, Sehingga diperoleh gambar dengan
i=yang ditampilkan melalui LCD

5 | dilaksanakan
IPA pada_siklusk Il ini adalah
=

dibuat. Selama proses per
cukup berarti. Penelitia
ditetapkan sudah tercapai.
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BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari uraian dan penjelasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Media visual yang diterapkan dalam pembelgaran IPA dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi lapisan bumi. Hal ini dapat

i didasarkan
pada p pelaksanaan
pembelajaran IPA-F:'_Ierdla visu yang digunakan dal;gm penel ian ini adalah
media gambar dlarﬁ;fm gam i CD Proyektor.
Prosedur peneliti dari 28 . Sklos2di pada hari Senin
tanggal 12 Ayl i Al 3 April 2010. Siklus I
dilaksanakan pada hari Mei 20104dan Selasa 11 Mei 2010
Berdasarkan hasil peneli hasil pendlitian adalah

1. Media visual dapat ditkan pada materi lapisan bumi dalam
pembelgjaran IPA dan juga dapat diterapkan pada pelgjaran lainnya.

2. Media visual digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep
lapisan bumi dalam pembelgjaran IPA.

3. Mediavisua dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengaktifkan siswa
meningkatkan hasil pembelgaran IPA.

4. Media visua sangat cocok untuk mata pelgaran IPA karena dalam
pembelgaran IPA bersifat kongkrit.

102
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan media visua
pada kelas V SDN 2 Sidomulyo tahun pelajaran 2009/2010, maka saran-

saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan

mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta
didik SDN 2Sidomulyo pada khususnya sebagai berikut:
1. Bagi sekolah

Membantu penggunaan. media visual dalam rangka meningkatkan

sehari-hari.
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